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ABSTRAK 

Beragam kisah yang terdapat dalam al-Qur’an, mulai kisah penciptaan bumi 

hingga alam barzah semua terdapat dalam al-Qur’an yang membutuhkan penafsiran 

untuk mengungkap pemahamannya. Surah al-Kahfi memiliki beragam cerita yang 

menarik, dalam pembahasan ini penulis membahas tentang kisah Zulqarnain dan 

Ya’juj wa Ma’juj dalam pandangan penafsiran dari M. Quraish Shihab dan al-

Maraghi. 

Dalam penulisan ini akan memaparkan Ya’juj wa Ma’juj sebagai 

permasalahan utama. Terkait dengan perjalanan yang dilakukan oleh Zulqarnain 

dalam menemukan Ya’juj wa Ma'ju’ dan bagaimana pandangan penafsiran dari 

Quraish Shihab dan al-Maraghi tentang kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj 

serta persamaan dan perbedaan dari pandangan penafsiran kedua mufasir tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan tafsir Maudhui yang 

dirasa relevan untuk ilmu penelitian yang terkait dengan tema yang di unggah. 

Menyajikan dua penafsiran dari Quraish Shihab dan al-Maraghi untuk di 

komparasikan sehingga mendapatkan persamaan dan perbedaan dari penafsiran 

keduanya.  

Ya’juj wa Ma’juj adalah golongan kaum yang membuat kerusakan yang 

sudah di jelaskan dalam al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 94. Mereka adalah sosok 

yang dikurung oleh Zulqarnain dalam pengembaraannya mengelilingi bumi. 

Menurut ulama’ ahli tafsir Ya’juj wa Ma’juj berasal dari dua bangsa besar yaitu 

Tartar dan Mongol dan masih keturunan Nabi Adam as. 

Kata Kunci : Ya’juj wa Ma’juj, Zulqarnain, Tembok pembatas. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah Kalamullah. Kitab suci umat islam yang berisikan 

wahyu Allah, kitab yang mulia bagi umat islam, lantaran bukan saja 

peraturan, ajaran tauhid, ibadah, muamalah, dan akhlak mulia saja al-Qur’an 

juga membahas tentang peristiwa dan kisah-kisah di masa lalu.1 

Keyakinan umat islam terhadap kisah-kisah yang terdapat dalam al-

Qur’an berdasarkan pilar-pilar keimanan dalam islam, yakni rukun iman 

yang ke tiga untuk mempercayai Kitab-kitab Allah dan menjadikan al-

Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman bagi umat islam. Adapun kisah yang 

terdapat dalam al-Qur’an yang meliputi kisah para Rasul, Nabi, Sahabat, 

figur-figur besar seperti kisah Zulqarnain, ash-Habul Kahfi, dan kisah-kisah 

penting lainnya. Setiap kisah dalam al-Qur’an memiliki keunikan serta 

pembelajaran masing-masing. Salah satu kisah yang menarik menurut 

penulis adalah kisah yang terdapat dalam Surah al-Kahfi: 83-95, dan Surah 

al-Anbiya’: 96-97 yakni tentang kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj.2 

Kisah Zulqarnain dan Ya’juj Ma’juj berisikan misteri juga teka-teki 

yang rumit, pada saat penulisan skripsi ini penulis menemui beberapa 

                                                             
1Lutfil Chakim,” Skipsi Kisah-kisah dalam al-Qur’an (Studi Penafsiran Muhmmad al-Ghazali 

terhadap Q.S. al-Kahfi dalam Nahwa tafsir Maudu’I li Suwar al-Qur’an al-Karim” (Fakultas 

Ushuluddin, Jurusan Tafsir Hadits, UIN Walisongo Semarang, 2018), 1-2. 
2Taufik, “Skripsi Dzulqarnain dalam al-Qur’an “ (Fakultas Ushuluddin , Perbandingan Agama, 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2018), 1-2. 
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kendala dalam memahami kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj. Adapun 

yang melatar belakangi penulis mengunggah tema ini karena penulis ingin 

mengetahui siapa itu Zulqarnain dan Ya’juj Ma’juj, diman lokasi dari 

Zulqarnain dan Ya’juj Ma’juj, dan bagaimana pandangan para ulama’ tafsir 

mengenai kisah dari Zulaqarnain dan Ya’juj Ma’juj. 

Kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj berawal dari tiga pertanyaan 

yang diajukan oleh kaum kafir terhadap Nabi Muhammad SAW, salah 

satunya adalah pertanyaan terkait dengan kisah Zulqarnain dan Ya’jujwa 

Ma’juj, sebuah upaya menancapkan kebathilan Nabi Muhammad SAW 

sebagai seorang Nabi sekaligus Rasul.3 

Kisah Ya’juj wa Ma’juj  disebutkan dalam al-Qur’an kurang lebih 

dua kali, pertama dalam Surah al-Kahfi ayat 83-95, yang berisikan kisah 

Zulqarnain dalam pengembaraannya menemukan Ya’juj wa Ma’juj. Kedua 

disebutkan dalam al-Qur’an Surah al-Anbiya’:96-97, tentang prediksi 

zaman mendatang.4 

Dalam kisah Ya’juj wa Ma’juj ini berkaitan dengan kisah 

Zulqarnain, Zulqarnain adalah seorang Raja yang Allah berikan kekuasaan 

dan kedudukan yang amat tinggi. Allah telah mencukupkan semua 

kebutuhannya sebagai seorang Raja, mulai dari pearalatan, pasukan, serta 

ilmu yang sebagai pelengkapnya. Perjalanan yang dilakukan menjelajahi 

bumi dari Timur ke arah Barat kemudian ke arah Timur lagi merupakan 

                                                             
3Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirrasah Islamiyah II, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007), 13-19. 
4 Taufik, “Skripsi Zulqarnain Dalam al-Qur’an” (Fakultas Ushuluddin, Jurusan Perbandingan 

Agama, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007), 3-4. 
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uapaya untuk terjadinya sebuah kedilan, menjadi pelindung bagi kaum yang 

kurang mampu, mengadili bagi mereka orang yang melakukan kesalahan 

dan kecurangan , membantu bagi mereka orang yang memegang teguh 

keimanan, menjadi tauladan perbuatan yang baik, serta memberikan 

pertolongan terhadap kaum yang membutuhkan perlindungan dari serangan 

kaum Ya’juj wa Ma’juj.5  

Menurut sebagian ahli Tafsir ada yang mendefinisikan bahwa Ya’juj 

wa Ma’juj adalah makhluk yang berbuat kemunkaran di bumi ini, mereka 

adalah makhluk yang di temukan oleh Zulqarnain dalam pengembaraanya. 

Dalam pembahasan ini penulis lebih berfokus terhadap kisah Ya’juj wa 

Ma’juj akan tetapi penulis juga akan memaparkan sedikit tengtang kisah 

Zulqarnain secara singkat agar tidak terjadi problema pemahaman, serta 

pengembaraan Zulqarnain dalam menemuksn Ya’juj wa Ma’juj.6 

Ya;juj wa Ma’juj adalah sebuah kata yang terdapat dalam al-Qur’an, 

yang di tafsirkan sebagai kaum yang membuat kerusakan di muka bumi. 

Secara etimoloigis Ya’juj berati penduduk atau bangsa. Sebagaimana para 

mufasir menafsirkan mereka sebagai keturunan Nabi Adam as, akan tetapi 

sebagian yang lainnya beranggapan bahwa Ya’juj wa Ma’juj adalah 

keturunan bangsa Turk.7   

                                                             
5 Fachrudin HS, Ensiklopedia al-Qur’an (Jakarta: Rinekke Cipta, 1992), 644. 
6 Taufik, “Skripsi Zulqarnain Dalam al-Qur’an” (Fakultas Ushuluddin, Jurusan Perbandingan 

Agama, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007), 33. 
7 Hamdi bin Hamzah Abu Zaid, Munculnya Ya’juj &Ma’juj di Asia; Mengungkap Misteri 

Perjalanan Zulrqarnain ke China.(Penwerjemah Gazi Saloom, Dedi Januarsyah), (Jakarta: 

Almihira, 2007), 1. 
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Dalam kisah Ya’juj wa Ma’juj juga tercatat di dalam Hadits, yang 

di yakini sebagai keturunan Nabi Adam as, Ya’juj wa Ma’juj juga di 

sebutkan akan keluar di akhir zaman. Ada juga yang meprediksi akan 

muncul di masa depan sebagai tanda telah datangnya akhir zaman (kiamat).  

Terkait pada awal mula kisah Ya’juj wa Ma’juj, bermula dari 

pengembaraan yang di lakukan oleh Zulqarnain dengan perhatian tertuju 

pada aspek historisitas, adapun pengungkapan misteri dari kisah Ya’juj wa 

Ma’juj terungkap dalam Surah al-Kahfi ayat: 83-95. 

نۡهُ ذِكۡرًا   لُواْ عَلَيۡكُم مِ 
نََٰهُ مِن كُلِ   ٣٨وَيَسألُونَكَ عَن ذِي ٱلۡقَرۡنَ يۡنِِۖ قلُۡ سَأَت ۡ

إِنَّا مَكَّنَّا لَهُۥ فِي ٱلَۡۡرۡضِ وَءَاتَ ي ۡ
بَعَ  ٣٨  اٖ  سَبَب ٖ  شَيۡء  ٖ  حَمِئَة عَيۡن   يفِ  تَ غۡرُبُ  وَجَدَهَا ٱلشَّمۡسِ  مَغۡرِبَ  بَ لَغَ  إِذَا حَتَّىَٰ   ٣٨  سَبَ بًا فَأَت ۡ
 مَن أمََّا قَالَ  ٣٨  اٖ  حُسۡن مۡ فِيهِ  تَ تَّخِذَ  أَن وَإِمَّا   تُ عَذِ بَ  أَن إِمَّا   ٱلۡقَرۡنَ يۡنِ  يََٰذَا قُ لۡنَا اِۖ ٖ  قَ وۡم عِندَهَا وَوَجَدَ 

بهُۥُ عَذَاب لَمَ فَسَوۡفَ ظَ  بهُۥُ ثمَُّ يُ رَدُّ إِلَىَٰ رَبِ هِۦ فَ يُ عَذِ  لِح وَعَمِلَ  ءَامَنَ  مَنۡ  وَأمََّا ٣٨  اٖ  نُّكۡر اٖ  نُ عَذِ   هۥُفَ لَ  اٖ  صََٰ
بَعَ  ثمَُّ  ٣٣  اٖ  يسُۡر أمَۡرنِاَ مِنۡ  لَهُۥ وَسَنَ قُولُ  ٱلۡحُسۡنَىَِٰۖ  جَزَا ءً   ٱلشَّمۡسِ غَ مَطۡلِعَ بَ لَ  إِذَا حَتَّىَٰ   ٣٨  سَبَ بًا أتَ ۡ

لِكَِۖ  ٨٩  اٖ  سِتۡر دُونِهَا مِ ن لَّهُم نَجۡعَل لَّمۡ  ٖ  وَجَدَهَا تَطۡلُعُ عَلَىَٰ قَ وۡم   اٖ  خُبۡر لَدَيۡهِ  بِمَا أَحَطۡنَا وَقَدۡ  كَذََٰ
بَعَ  ثمَُّ  ٨٩ يۡنِ  بَ يۡنَ  بَ لَغَ  إِذَا حَتَّىَٰ   ٨٩  سَبَ بًا أتَ ۡ   اٖ  قَ وۡل يَ فۡقَهُونَ  ادُونَ يَكَ  لَّّ  اٖ  مِن دُونِهِمَا قَ وۡم وَجَدَ  ٱلسَّدَّ
جُوجَ  إِنَّ  ٱلۡقَرۡنَ يۡنِ  يََٰذَا قَالُواْ  ٨٨

ۡ
جُوجَ  يأَ

ۡ
 تَجۡعَلَ  أَن عَلَىَٰ   خَرۡجًا لَكَ  نَجۡعَلُ  فَ هَلۡ  ٱلَۡۡرۡضِ  فِي مُفۡسِدُونَ  وَمَأ

نَ نَا نَ هُمۡ  بَ ي ۡ نَكُمۡ ب َ  أَجۡعَلۡ  بِقُوَّة   فَأَعِينُونِي ٖ  رَبِ ي خَيۡر فِيهِ  مَكَّنِ ي مَا قَالَ  ٨٨  اٖ  سَد   وَبَ ي ۡ نَ هُمۡ  ي ۡ    ٨٨٣ رَدۡمًا وَبَ ي ۡ

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulqarnain. 

Katakanlah “akan kubacakan kepadamu kisahnya” (83). Sungguh, kami 

telah memberikan kedudukan kepadanya di muka bumi, dan kami telah 

memberikan jalan kepadanya, (untuk mencapai) segala sesuatu (84). Maka 

dia pun menempuh sauatu jalan (85). Hingga ketika dia telah sampai di 

tempat terbenam, dia melihatnya (matahari) terbenam di dalam laut yang 

berlunpur hitam, ditemukannya sauatu kaum (tidak beragam). Kami 

berfirman “ wahai Zulqarnain! Engkau boleh menghukum atau berbuat 

kebaikan (mengajak beriman) kepada mereka” (86). Dia (Zulqarnain) 

                                                             
8Departement Aagama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung, CV. Penerbit Jumantul ‘Ali-

Art, 2004), 303-304 
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berkata “barang siapa berbuat dzalim, kami akan menghukumnya, lalub dia 

akan di kembalikan kepada Tuhannya, kemudian Tuhan mengazabnya 

dengan adzab yang sangat keras (87). Adapun orang yang beriman dan 

mengerjakan kebaikan, maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai 

balasan, dan akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-

mudah (88). Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain). (89). Hingga 

ketika dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah Timur) didapatinya 

(matahari) bersinar diatas suatu kaum yang tidak kami buatkan suatu 

perlindungan bagi mereka dari (cahaya matahari) itu, (90). Demikianlah, 

dan sesungguhnya kami mengetahui segala sesuatu yang ada padanya 

(Zulqarnain) .(91). Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain 

lagi).(92). Hingga ketika dia sampai diantara dua gunung, didapatinya di 

belakang (kedua gunung itu) suatu kaum yang hampir tidak memahami 

pembicaraan.(93). Mereka berkata, “wahai Zulqarnain! Sungguh, Ya’juj wa 

Ma’juj itu (makhluk yang berbuat kerusakan di muka bumi), maka bolehkah 

kami membayarmu imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang 

antara kami dan mereka?” (94). Dia Zulqarnain berkata, “apa yang telah 

dianugerahkan Tuhan kepadaku lebih baik (daripada imbalanmu), maka 

bantulah aku dengan kekuatan, agar aku dapat membuatkan dinding 

penghalang antara kamu daan mereka.(95).9 

Dalam upaya untuk memahami misteri Ya’juj wa Ma’juj dalam Surah al-

Kahfi ayat:83-95 memerlukan adanya literatur tafsir al-Qur’an yang merinci 

maksud dan isi kandungan ayat-ayatnya. Disinilah kedudukan ilmu tafsir di dalam 

islam merupakan ilmu yang mulia objek dan tujuannya, dan ilmu tafsir sangat 

dibutuhkan sepanjang zaman. Tanpa adanya ilmu tafsir maka manusia tidak akan 

pernah dapat mengetahui makana dan ajaran yang Allah sampaikan melalui 

kandungan ayat dalam al-Qur’an.10 

Adapun hal-hal yang melatar belakangi penulis ubtuk mengunggah tema 

yangmembahas tentang Surah al-Kahfi ayat:83-95 karena adanya keterkaitan antara 

                                                             
9 Departement Aagama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung, CV. Penerbit Jumantul ‘Ali-

Art, 2004), 303-304 
10 M. Quraish Shihab, Rasionalitas Tafsir Muhammad, (Jakarta: Pradigma 2002), xiii. 
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sosok Ya’juj wa Ma’juj dalam kisah pengembaraan Zulqarnain, siapakah Ya’juj wa 

Ma’juj, dimana lokasi dari sosok Ya’juj wa Ma’juj, bagaimana sifat Ya’juj wa 

Ma’juj, dan prediksi Ya’juj wa Ma’juj di masa yang akan datang. 

Terkait dengan kesimpangsiuran informasi pandangan para mufasir dengan 

siapa sebenarnya Ya’juj wa Ma’juj. Bagaimana perjalanannya, apa sajakah ciri-ciri 

Ya’juj wa Ma’juj. Keprcayaan umat islam menegenai Ya’juj wa Ma’juj sebagai 

prediksi di masa depan, lalu bagaimana kontroversi seputar keturunan siapakah 

Ya’juj wa Ma’juj, sebagai bangsa Mongol dan Tartar atau keturunan dari bangsa 

Turk? Lalu adakah kaitan antara Ya’juj wa Ma’juj  yang di ceritakan dalam al-

Qur’an dengan kronik Gog Magog dalam cerita Israiliyat11 di dalam kitab 

perjanjian lama? Semua persoalan yang disebutkan membutuhkan adanya sebuah 

ulasan yang dirasa cukup komprehensif, melalui penganalisisan ilmu tafsir dari 

khazanah penafsiran al-Qur’an yang berlangsung sejak masa islam klasik hingga 

sampai masa sekarang ini, dan inilah yang membuat penulius tertarik untuk 

membahas tentang kisah Ya’juj wa Ma’juj.12 

Dalam penulisan ini, mengapa penulis menggunkan kitab tafsir al-Misbah 

karya dari M. Quraish Shihab dan kitab tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi 

sebagai bahan rujukan. Karena dari kedua mufasir memiliki latarbelakang yang 

berbeda. Dan sudah di ketahui bahwa kitab tafsir al-Misbah itu mudah untuk di cari, 

mulai dari bentuk buku ataupun dalam bentuk pdfnya. Sedangkan yang menjadi 

                                                             
11 Hal-hal yang tidak masuk dalam akal dan pikiran. 
12 Wisnu Sasongko, Jejak Ya’juj wa Ma’juj dalam Inskripsi Yahudi, (PT. Mizan Publika, Jakarta 

Selatan, 2009) 
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daya tarik tersendiri dari kedua kitab ini bahwa kedua pengarangnya memiliki 

latarbelakang pendidikan yang sama yaitu di kota Mesir namun keduanya juga 

memiliki latarbelakang kehidupan sosial yang berbeda.  

Dalam hal ini penulis ingin mengkomparasikan antara kitab tafsir al-Misbah 

dan al-Maraghi diharapkan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dalam 

menafsirkan kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dalam al-Qur’an. 

Alasan penulis memilih penafsiran dari Quraish Shihab dan al-Maraghi 

yaitu sesuai dengan konsep penafsiran yang di unggah oleh ke dua tokoh tersebut 

memiliki perbedaan masa yaitu Quraish Shihab sebagai ulama tafsir yang 

kontemporer sedangakan al-Maraghi sebagai ulama tafsir klasik. Ketertarikan 

penulis disini untuk mencari perbedaan penafsiran keduanya yang memiliki 

latarbelakang yang berbeda dalam menafsirkan kisah dari Zulqarnain dan Ya’juj 

wa Ma’juj dalam al-Qur’an surah al-Kahfi:83-95. 

Berdasarkan beberapa hal yang sudah diuraikan diatas, penulis ingin 

mengetahui tentang bagaimana dari Ya’juj wa Ma’juj dalam msebuah 

pengembaraan yang dilakukan oleh Zulqarnain, siapa dan dimana lokasi dari Ya’juj 

wa Ma’juj, bagaimana sifat dari Ya’juj wa Ma’juj, dan prediksi mereka di masa 

mendatang menurut penjelasan dari para mufasir. Demikian ini adalah alasan 

penulis mengusung judul. 

“Kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj, (Analisa Penafsiran M. Quraish 

Shihab dan al-Maraghi dalam Surah al-Kahfi ayat:83-95)” 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah. 
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Berdsarkan Latar Belakang Masalah yang sudah di paparkan sebelumnya, 

dengan ini penulis menetapkan identifikasi masaalah yaitu: 

1. Bagaimana sifat dari Ya’juj wa Ma’juj menurut para mufasir. 

2. Zulqarnain dalam pandangan  al-Qur’an. 

3. Ya’juj wa Ma’juj dalam pandangan al-Qur’an. 

4. Bagaimna mufasir menguraikan tentang lokasi dari Ya’juj wa Ma’juj. 

5. Penjelasan sejarah tentang Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj. 

6. Mengidentifikasi pengembaraan Zulqarnain dalam menemukan Ya’juj wa 

Ma’juj. 

Adapun batasan masalah disini penulis lebih menekankan agar tidak terlalu 

banyak pelebaran dalam pembahasan, penulis membatasi dengan kisah dari 

Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj, baik dalam pengertian sejarahnya ataupun 

dengan pengertian dari pandangan penafsiran dari Quraish Shihab dalam tafsir al-

Misbah dan al-Maraghi dalam tafsir al-Maraghi. 

Adanya batasan masalah disini agar penulis dalam penelitian ini lebih 

berfokus terhadap tema yang sesuai dengan latar belakang maupun identifikasi 

masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah kalimat pertanyaan yang bersangkutan dengan 

masalah yang akan di teliti. Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang 

yang sudah di paparkan sebelumnya adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana penafsiran Quraish Shihab dan al-Maraghi tentang Kisah 

Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dalam surah al-Kahfi: 83-95? 

2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran antara Quraish Shihab dan al-

Maraghi tentang Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dalam Surah al-Kahfi ayat: 

83-95? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah di tentukan, penelitian tentang 

kisah dari Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dalam Surah al-Kahfi ayat: 83-95 

memiliki tujuan sebagai berikut:  

1.  Mengetahui penafsiran dari Quraish Shihab dan al-Maraghi tentang kisah 

Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dalam al-Qur’an surah al-Kahfi: 83-95.  

2. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Quraish Shihab dan al-

Maraghi dalam menafsirkan kisah  Zulqarnain dan Ya;juj wa Ma’juj. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis. 

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis adalah untuk Menambah khazanah 

keilmuan tentang pengetahuan dari Kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dalam 

al-Qur’an. Dan dapat memahami kandungan ayat yang terdapat dalam al-Qur’an 

surah al-Kahfi 83-95. 

2. Manfaat secara praktis. 

Dalam penelitian ini dapat diambil manfaat secara praktis yaitu 

Memberikan wawasan pengetahuan kepada penulis maupun pembaca untuk 
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memahami kisah dari Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dalam al-Qur’an surah al-

Kahfi ayat 83-95. Baik dalam bentuk sejarah maupun penafsiran dari para mufasir. 

F. Kerangka Dasar Teoritik 

Dalam melakukam sebuah penelitian peran kerangka teori sangatlah 

signifikan. Tujuan utamanya adalah mencari jalan keluar dari masalah yang akan 

diteliti, selain tujuan tersebut kerangka teori juga dibutuhkan untuk membuktikan 

suatu perkara.13 

Dalam pembahasan yang akan di teliti yaitu kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa 

Ma’juj dalam surah al-Kahfi ayat: 83-95, dengan teori ilmu Muqaran 

membandingakan dua penafsiran, yaitu penafsiran Quraish Shihab dan al-Maraghi 

tentang kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj. 

Selanjutnya untuk teori pendekatan penelitian tafsir adalah berupaya 

menerangkan kandungan ayat yang ada dalam surah al-Kahfi ayat 83-95 tentang 

kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj. Oleh karena itu dalam penulisan ini penulis 

menggunakan teori pendekatan tafsir Maudhu’i yang menjadi landasan tema yang 

akan di bahas.  

G. Telaah Pustaka 

Adanya penelitian ini dengan judul “Kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa 

Ma’juj (Studi Komparasi penafsiran M. Quraish Shihab dan al-Maraghi 

dalam Surah al-Kahfi Ayat: 83-95)” tidak bisa terlepas dari penelitian-penelitian 

                                                             
13 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 42 
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sebelumnya. Dengan ini penulis mnelaah dari penelitian-penelitian yang terdahulu 

yang berkaitan dengan judul penelitian, antara lain sebagai berikut: 

1. Skripsi dengan judul “Penafsiran Abdullah Yusuf Ali tentang Zulqarnain 

dalam kitab The Holy Qur’an: Text Translation and Commentary”. Karya: 

Rizky Dimas Pratama, Universitas Negeri Sunan Kalijaga 2015. Dalam 

skripsi ini di jelaskan bahwa ada penisbatan dari sosok Zulqarnain yaitu 

Alexander The Great yang beriman dan mengakui keesaan Allah 

sebagaimana yang digambarkan dalam al-Qur’an. 

2. Skrpsi dengan judul “Kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dalam kajian 

tafsir al-Qur’an menurut Quraish Shihab, al-Maraghi dan Buya Hamka” . 

Karya: Fildzah Nida, Universitas Sayarif Hidayatullah Jakarta 2019. Dalam 

skripsi ini di jelaskan bahwa kisah dari Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj 

berawal dari pertanyaan seorang kaum kafir makah untuk upaya 

menguatkan kebatilan dari Nabi Muhammad . 

3. Skripsi dengan judul “Dzulkarnain dalam al-Qur’an”. Karya Taufik tahun 

2009. Ya’juj wa Ma’juj merupakan golongan yang tercatat dalam sejarah 

al-Qura’n yang perilaku mereka adalah berbuat kerusakan. Dan golongan 

ini merupakan  salah satu tanda datangnya hari akhir kelak, sesuai dengan 

apa yang dikatakn oleh Rasulullah golongan ini yang dimana mempunyai 

“kekuatan” dari kejayaan mereka di masa silam yang kelak justru melebihi 

kekuatan manapun saat ini. “ Rise of Asianism” atau kebangkitan bangsa-

bangsa Asia yang mereka agungkan menjadi langkah awal perwujudan 

eksplorasi kekuatan mereka. 
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4. Pada  jurnal dakwah, dengan judul “Zulqarnain, dakwah dan peradaban: 

kajian ssejarah dahwah prespektif tekstual dan kontekstual”. Karya Nurul 

Hak Vol, XIII, No. 2 Tahun 2012 Disini di jelaskan bahwa sosok dari 

Zulqarnain itu di sebutkan dalam al-Qur’an surah al-Kahfi: 83-95 

merupakan sosok yang misterius sehingga menimbulakan perbedaan antara 

mufasir maupun sejarawan. 

Selain semua yang sudah di sebutakan di atas, masih banyak lagi penelitian-

penelitian yang berhubungan dengan judul yang di unggah oleh penulis. Dari sini 

bisa dilihat perbedaan dan proposisi penelitian ini denagan penelitian terdahulu. 

H. Metode Penelitian 

Secara bahasa kata metodologi di ambil dari bahasa Yunani yaitu methods 

yang berarti jalan atau cara, adapun metode sendiri yaitu cara yang teratur serta 

terpikirkan dengan baik, serta cara kerja yang memudahkan sebuah kegiatan guna 

untuk mencapai sesuatu yang ditetapkan.14 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kajian 

pustaka atau library research. yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data melalui buku, manuskrip, artikel maupun sumber 

lainnya. Pembahasan dari data yang didapatkan tentu berhubungan 

dengan objek yang akan di kaji dalam penelitian ini. 

2. Pendekatan penelitian 

                                                             
14 Nasrudddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012),1. 
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Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yakni penelitian yang secara fundamental tergantung pada 

pengamatan manusia dalam wilayahnya sendiri serta berhubungan dengan 

obyek yang di teliti dalam segi bahasa dan istilahnya.15 Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatakan deskripsi data kisah yang dimana kisah 

adalah salah satu kandungan yang terdapat dalam al-Qur’an. Melalui 

pemahaman kisah yang terdapat dalam al-Quran para mufasir dapat 

menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan perkembangan zamannya. 

Dalam melakukan sebuah penelitian ada beberapa langkah-langkah 

yang akan dilakukan diantaranya sebagai berikut: 

3. Sumber data 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan 

sumber data skunder.  

a. Data primer  

Sumber data utama disini adalah kitab Tafsir al-Misbah karya M. 

Quraish Shihab dan buku Tafsir al-Maraghi karya Musthafa al-

Maraghi.  

b. Data Skunder  

Sumber data skunder merupakan sumber data yang di dapat dari 

sumber lain yang bukan menjadi sumber primer.  Adapun dalam 

penelitian ini penulis menelaah skripsi-skripsi yang berkaitan dengan 

tema yang di unggah sebagai berikut: 

                                                             
15 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), 3. 
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1. Skrpsi kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dalam kajian tafsir al-

Qur’an menurut Quraish Shihab, al-Maraghi dan Buya Hamka. 

Karya: Fildzah Nida, Universitas Sayarif Hidayatullah Jakarta 2019 

2. Taufik dalam skripsinya “Dzulkarnain dalam al-Qur’an. Ya’juj wa 

Ma’juj merupakan dua bangsa yang menjadi sejarah dalam al-

Qur’an. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007.  

Dan masih banyak lagi sumber-sumber data skunder yang berkaitan 

dengan judul penelitian ini. 

4. Metode pengumpulan data 

Dalam hal pengumpulan data metode yang digunakan adalah 

penelitian kepustakaan. Yaitu merujuk pada beberapa literatur seperti 

buku, jurnal, skripsi dan tesis yang berkaitan dengan pembahasan skripsi 

ini. Selanjutnya akan berusaha mengungkapkan fakta dan jawaban atas 

masalah yang akan dikaji. 

5. Teknik analisis data 

Metode pengolahan dan analisis yang digunakan yaitu 

menggunakan metode penafsiran tahlili. Penelitian ini menggunakan 

model penelitian kualitatif. Suatu penelitian yang digunakan untuk 

memberikan data berupa narasi dengan penjelasan sesuai fakta yang 

telah ditemukan.16 

Penggalian sumber data pada penilitian ini menggunakan studi 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

                                                             
16 Septiawan Santana K., Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2010), 25.  
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mengumpulkan data melalui buku, manuskrip, artikel maupun sumber 

lainnya. Pembahasan dari data yang didapatkan tentu berhubungan 

dengan objek yang akan di kaji dalam penelitian ini.17 

I.  Sistematika  Pembahasan 

Dalam penelitian ini, akan disusun alur pembahasan dalam lima bab, yang 

disetiap babnya memiliki subbab guna untuk mempermudah penyusunan dan 

mempelajarinya, adapun sistematika pembahasan adalah sebagai berikut. 

Bab pertama, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah 

pustaka, metodologi penelitian dan sitematika pembahasan penelitian. 

Bab kedua, landasan teori yang berisi tentang tinjauan umum kisah dalam 

al-Qur’an, mulai dari definisi kisah, macam-macam kisah, tujuan dan manfaat kisah 

dan kebenaran tentang kisah. 

Bab ketiga, biografi dari M. Quraish Shihab dan biografi al-Maraghi 

Bab keempat, penafsiran Quraish Shihab dan al-Maraghi tentang kisah 

Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dalam al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 83-95 dan 

persamaan serta perbedaan dari penafsiran tersebut. 

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

 

                                                             
17 ibib 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM KISAH DALAM AL-QUR’AN 

A. Kisah dalam al-Qur’an dan Problematikanya 

a. Definisi kisah 

Kitab suci al-Qur’an adalah kalam Allah dan salah satu Mu’jizat yang di 

peruntukkan kepada Nabi agung Muhammad SAW, sebagai ajaran, sebagai 

petunjuk, dan didalamnya juga termaktup ilmu, mulai dari kisah, sejarah, pesan dan 

berbagai macam yang lainnya yang bermanfaat juga dan tak kalah pentingnya.18 

Banyak dari kandungan ayat dalam al-Qur’an sangat berpengaruh mempengarruhi 

dalam kehidupan manusia yang mau belajar baik dengan mendengarkan, membaca, 

serta memahaminya. Banyak hal yang penting dalam seperti halnya kisah, sejarah, 

maupun yang lainnya.19  

Qas}a>s}u al-Qur’an atau kisah adalah dua kata yang saling berdampingan, 

yaitu Qas}a>s} dan al-Qur’an. Secara etimologi Qas}a>s} sendiri adalah kata serapan dari 

bahasa Arab yaitu قصة kisah, cerita, hikayat atau riwayat, sedangkan al-Qur’an 

adalah kitab suci yang di peruntukkan untuk umat Islam, jadi Qas}a>s} al-Qur’an 

adalah kisah atau cerita yang terdapat dalam al-Qur’an20 yang didalamnya terdapat 

pengajaran yang bermanfaat untuk umat islam. Qasas adalah kisah-kisah,  yang 

                                                             
18 Wahyudin dan Saifulloh, Ulum al-Qur’an Sejarah dan Perkembangannya Jurnal Sosial 

Humaniora, vol 6, no. 1 (Juni 2013): 20. 
19 Manna ‘al-Qathan, Mabahits fii Ulumul Qur’an (Pengantar Studi Al-Qur’an). Terj. Ainur Rafiq 

El-Mazni, cet. VI (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2011), 386. 
20 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir: Arab-Indonesia, (Surabaya, Pustaka Progresif, 

1984) 1126. Dalam Susilawati, Nilai-nilai Pendidikan Melalui Kisah dalam Al-Qur’an (Sekolah 

Tinggi Agama Islam), 25. 
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berasal dari kata القصة yang mempunyai arti mengikuti jejak atau menelusuri jejak. 

Sebagaimana yang terdapat pada kalam Allah SWT, dalam al-Qur’an sebagai 

berikut: 

1. Ayat yang mengartikan قصص atau القصة sebagai jejak, sebagaimana yang 

termaktub dalam al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 64 sebagai berikut: 

لِكَ مَ   فَٱرۡتَدَّا عَلَىَٰ  ءَاثاَرهِِمَا قَصَصقَالَ ذََٰ
 ٨٨  اٖ  ا كُنَّا نَ بۡغِِۚ

Dia (Musa) berkata: “itulah (tempat) yang kita cari” lalu keduanya 

kembali, mengikuti jejak mereka semula”. 

 

2. Sedangkan ayat berikut ini mengartikan قصص sebagai mengikuti, 

sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an surah al-Qas}a>s} ayat 11 

sebagai berikut: 

 ٩٩  يَشۡعُرُونَ  لَّ  وَهُمۡ  ٖ  وَقَالَتۡ لُِۡخۡتِهِۦ قُصِ يهِِۖ فَ بَصُرَتۡ بِهِۦ عَن جُنُب
Dan dia (minta Musa) berkata kepada saudara perempuan Musa 

“ikutilah dia (Musa)” maka kelihatan olehnya (Musa) dari jauh, sedang 

mereka tidak menyadarinya  

 

Kata قصص bisa juga berganti sebagai sebuah berita atau al-Akhbar, 

bsebagaimana yang ada dalam al-Qur’an surah A<li Imra>n ayat: 62 sebagai berikut: 

 وَمَا مِنۡ إِلََٰه  إِلَّّ ٱللَّهُِۚ وَإِنَّ ٱللَّهَ لَهُوَ ٱلۡعَزيِزُ ٱلۡحَكِيمُ 
ِۚ
ذَا لَهُوَ ٱلۡقَصَصُ ٱلۡحَقُّ  ٨٩إِنَّ هََٰ

Sungguh, ini adalah kisah yang benar, tidak ada Tuhan selain Allah, 

dan sungguh, Allah maha perkasa, Maha bijaksana. 
Terdapat juga dalam al-Qur’an surah Yu>suf ayat:111 sebagai berikut: 
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رَة ُوْلِي ٖ  لَقَدۡ كَانَ فِي قَصَصِهِمۡ عِب ۡ ن تَصۡدِيقَ ٱلَّذِي بَ يۡنَ يَدَيۡهِ وَلََٰكِ  يُ فۡتَ رَىَٰ  اٖ  حَدِيث كَانَ  مَا ٱلۡۡلَۡبََٰبِ   لِۡ 
  ٩٩٩ يُ ؤۡمِنُونَ  ٖ  لِ قَوۡم ٖ  رَحۡمَةوَ  ىٖ  وَهُد ٖ  شَيۡءوَتَ فۡصِيلَ كُلِ  

Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang yang mempunyai akal. (al-Qur’an) itu bukanlah cerita yang dibuat-

buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya, menjelaskan segala 

sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.  

 

Adapun secara terminologi Qas}a>s}u al-Qur’an adalah “Ihwal” atau 

pemberitaan al-Qur’an yang berhubungan dengan tokoh, dan peristiwa-peristiwa 

yang sudah terjadi dimasa lalu baik itu, Rasul, Nabi, atau yang bukan Rasul dan 

Nabi tapi tokoh-tokoh yang adanya dari zaman Nabi Adam samapai zaman Nabi 

Muhammad SAW.21 

Kisah sendiri adalah sebuah metode pembelajaran yang dipakai al-Qur’an 

dalam menyampaikan pesan dan tujuan serta menjadikan fungsi al-Qur’an sebagai 

satu-satunya pedoman umat Islam.22 

b. Fungsi dan Tujuan kisah didalam al-Qur’an 

Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT di muka bumi ini tidak ada 

hal yang sia-sia, semua yang sudah diciptakan pasti memilik tujuan maupun fungsi 

masing-masing. Hanya saja manusia yang kurang begitu memahami tentang hal itu. 

Sedangkan fungsi dan tujuan kisah yang ada dalam al-Qur’an adalah sebagai 

berikut: 

1. Fungsi kisah dalam al-Qur’an 

                                                             
21 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an, Cet. I (Bandung: Pustaka Setia, 

2004), 49. 
22 Abudin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1997), 97. 
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Kisah dalam al-Qur’an bila dikaji secara mendalam akan memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

a Mendorong manusia untuk berfikir sebagaimana firman Allah dalam al-

Qur’an surah al-A’raf ayat 176. 

هُ بِهَا وَلََٰكِنَّهُۥ  أَخۡلَدَ إِلَى ٱلَۡۡرۡضِ وَٱت َّبَعَ هَوَىَٰهُِۚ فَمَثَ لُهُۥ كَمَثَلِ ٱلۡكَ  نَا لَرَفَ عۡنََٰ بِ إِن تَحۡمِلۡ عَلَيۡهِ يَ لۡهَثۡ لۡ وَلَوۡ شِئ ۡ
بوُاْ باِيََٰتِنَاِۚ فَٱقۡصُصِ ٱلۡقَصَصَ لَعَلَّهُمۡ يَ تَ فَكَّ  لِكَ مَثَلُ ٱلۡقَوۡمِ ٱلَّذِينَ كَذَّ ركُۡهُ يَ لۡهَثِۚ ذََّٰ  ٩٨٨رُونَ  أَوۡ تَ ت ۡ

Dan apabila kami menghendaki niscaya kami tinggalkan 

(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan 

mengikuti keinginannya (yang rendah), maka perumpamaanya seperti 

anjing, jika kamu menghalaunya maka dijulurkanlah lidahnya dan jika 

kamu mengabaikan, dia menjulurkan lidahnya juga. Demikianlah orang-

orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka ceritakanlah kisah-kisah itu 

agar mereka berfikir. 

 

b. Untuk memberikan kekutan kepada hati Nabi Muhammad SAW, 

sebagaimana firman Allah dalam surah Hu>d ayat 120. 

بَا ءِ  مِنۡ  عَلَيۡكَ  ن َّقُصُّ  اٖ  وكَُل    وَذِكۡرَىَٰ  ٖ  وَمَوۡعِظَة ٱلۡحَقُّ  ذِِِ هََٰ  فِي وَجَا ءَكَ  فُ ؤَادَكَِۚ  بِهِۦ نُ ثَ بِ تُ  مَا ٱلرُّسُلِ  أنَ ۢ
 ٩٩٩  للِۡمُؤۡمِنِينَ 

Dan seluruh kisah dari Rasul-rasul kami ceritakan yang kami 

ceritakan kepadamu adalah kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan 

hatimu; dan dengan surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta 

pengajaran bagi orang-orang yang beriman. 

 

c. kisah al-Qur’an berfungsi untuk mengetahui kekuatan Allah dalam upaya 

memberikan keadilan bagi pelaku yang melanggar hukum-hukum Allah serta 
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orang yang menyimpang, sebagaimana hikmah yang sudah Allah tetapkan 

kebenarannya23. 

d. dan fungsi dari kisah dalam al-Qur’an adalah untuk menetapkan hujjah atau 

hukum yang dibawa oleh para Rasul kepada manusia dengan diturunkannya 

kitab-kitab Allah24. 

2. Tujuan Qas}a>s} al-Qur’an 

Adapun kisah dalam al-Qur’an memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Menjadi sarana dakwah serta pilar-pilar syariat yang diajarkan oleh para Nabi 

dan Rasul. Dalam hal ini sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surah al-

Anbiya> ayat 25 adalah sebagai berikut: 

 ٩٨مَا  أَرۡسَلۡنَا مِن قَ بۡلِكَ مِن رَّسُول  إِلَّّ نوُحِي  إِلَيۡهِ أنََّهُۥ لَّ  إِلََٰهَ إِلَّّ  أنَاَ۠ فَٱعۡبُدُونِ  وَ 
Dan kami kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum engkau 

(Muhammad), melainkan kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada 

tuhan yang berhak disembah selain Aku, maka sembahlah Aku. 

 

b. Memberikan keteguhan hati Rasulullah SAW serta kepada umat-Nya atas 

nama agama Allah, dan juga memperkukuh keyakinan akan orang-orang yang 

beriman bahwa kebajikan pasti akan mengalahkan kebathilan, sebagaimana 

firman Allah dalam al-Qur’an Surah Hu>d ayat 120 sebagai berikut: 

                                                             
23 Amrullah Akhadinta, Hikmah Cerita-cerita dalam Al-Qur’an, https://muslim.or.id diakses pada 

13 januari 2021 jam 15-15.
24 Amrullah Akhadinta, Hikmah Cerita-cerita dalam Al-Qur’an, https://muslim.or.id diakses pada 

13 januari 2021 jam 15-15. 

https://muslim.or.id/
https://muslim.or.id/
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بَا ءِ  مِنۡ  عَلَيۡكَ  ن َّقُصُّ  اٖ  وكَُل    وَذِكۡرَىَٰ  ٖ  وَمَوۡعِظَة ٱلۡحَقُّ  ذِِِ هََٰ  فِي وَجَا ءَكَ  فُ ؤَادَكَِۚ  بِهِۦ نُ ثَ بِ تُ  مَا ٱلرُّسُلِ  أنَ ۢ
 ٩٩٩  للِۡمُؤۡمِنِينَ 

Dan semua kisah dari para Rasul kami ceritakan kepadamu, ialah 

kisah-kisah dengannya kami meneguhkan hatimu, dan dalam surah ini telah 

datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-

orang yang beriman. 

 

c. Pembenaran terhadap kisah Nabi terdahulu, meneladani tentang kisah dan 

nasehat serta pelajaran dari kejadian di masa lalu. 

d. Memperkuat dakwah Nabi Muhammad SAW, dengan menceritakan kisah 

umat terdahulu untuk melintasi generasi zaman 

e. Mengungkap kedustaan yang dilakukan oleh ahli kitab yang telah 

mendustakan kebenaran dan merubah isi dari al-Kitab, dan untuk menambah 

keyakinan umat islam bahwa yang benar akan tetap benar dan ayang salah akan 

tetap salah. Dan kebathilan akan kalah dengan kebenaran. Sebagaimana firman 

Allah dalam al-Qur’an surah A<li Imra>n ayat 93. 

  تُ نَ زَّلَ  أَن قَ بۡلِ  نمِ  نَ فۡسِهِۦ عَلَىَٰ  إِسۡرََٰ ءِيلُ  حَرَّمَ  مَا إِلَّّ  إِسۡرََٰ ءِيلَ  ل بَِنِي   اٖ  كُلُّ ٱلطَّعَامِ كَانَ حِل  
ِۚ
 قُلۡ  ٱلت َّوۡرَىَٰةُ

توُاْ 
ۡ
دِقِينَ  فَٱ بِٱلت َّوۡرَىَٰةِ  فَأ لُوهَا  إِن كُنتُمۡ صََٰ  ٨٨ت ۡ

Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil (Ya’qub) untuk dirinya 

sendiri sebelum taurat diturunkan. Katakanlah:”(Jika kamu mengatakan ada 

makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu 

lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar. 

 

f. Memberikan rasa ketertarikan kepada pendengar atau pembaca dan 

memberikan rasa kemantapan terhadap pesan yang terdapat dalam kisah 

tersebut. Sebagaimana  firman Allah dalam al-Qur’an surah Yu>su>f ayat 111. 
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رَة ُوْلِ  ٖ  لَقَدۡ كَانَ فِي قَصَصِهِمۡ عِب ۡ  يَدَيۡهِ  بَ يۡنَ  ٱلَّذِي تَصۡدِيقَ  نوَلََٰكِ  يُ فۡتَ رَىَٰ  اٖ  حَدِيث كَانَ  مَا ٱلۡۡلَۡبََٰبِ   يلِۡ 
 ٩٩٩  يُ ؤۡمِنُونَ  ٖ  لِ قَوۡم ٖ  وَرَحۡمَة ىٖ  وَهُد ٖ  شَيۡء كُل ِ  وَتَ فۡصِيلَ 

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu bukanlah cerita yang di 

buat-buat, akan tetapi membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan 

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kamu 

yang beriman. 

 

g. Sebagai pelajaran bahwa kisah dalam al-Qur’an yang terjadi di masa lampau 

memiliki pelajaran tersendiri sebagaimana yang terdapat dalam kisah Qobil dan 

Habil yang sudah di jelaskan dalam al-Qur’an.25 

i. Memperjelas terhadap pembelaan bahwa Umat Islam bukanlah Umat yang 

bodoh dengan di datangkannya penjelasan yang bersifat dialogis dan 

deskriptif.26 

c. Macam-macam Kisah dalam al-Qur’an 

Banyaknya kisah yang terdapat dalam al-Qur’an serta kenyataanya yang 

dibuktikan dengan bukti arkeologi yang membuktikan al-Qur’an sebagai sebuah 

sejarah. Sebagaimana kisah para Nabi dan kaum-kaumnya, kisah orang-orang 

Majusi, Yahudi, Nashrani, dan yang lainnya. Adapun kisah yang terdapat dalam 

alQur’an terbagi menjadi tiga macam, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kisah Para Nabi dan Rasul 

                                                             
25 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an (ITQAN Publishing: Jogyakarta 2014), 233.  
26 Moh. Ali Aziz, Mengenal Tuntas al-Qur’an (Surabaya: Imtiyaz, 2011). 134.  
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Kisah jika di tinjau dari segi waktu mulai dari Nabi Adam sampai Nabi 

Muhammad dan juga para Rasul. Akan tetapi tidak semua kisah disebutkan 

dalam al-Qur’an. Adapun Qas}a>s}u al-Qur’an terbagi menjadi tiga bagian. 

Pertama, kisah yang berdurasi Panjang. Yaitu kisah yang penjelasan atau  

durasi waktunya panjang seperti halnya kisah Nabi Adam, Nabi Nuh, Nabi 

Ibrahim, Nabi, Yusuf, Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi Isa, Nabi Sulaiman dan 

Nabi Daud.27 

Kedua, kisah yang berdurasi sedang. Yaitu kisah yang penjelasan atau 

durasi waktunya tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek seperti halnya 

kisah Nabi Hud, Nabi Yahya, Nabi Zakariya, Nabi Ya’qub, Nabi Shaleh, Nabi 

Luth, Nabi Ismail dan Nabi Ishaq. 

Ketiga, kisah yang berdurasi pendek. Yaitu kisah yang penjelasan atau 

durasi waktunya pendek seperti halnya kisah Nabi ‘Ilyas, Nabi Ilyasa dan Nabi 

Idris.28 

2. Kisah Tokoh, Umat atau pribadi selain Nabi ydan peristiwa yang terjadi di 

masa lalu. 

Kisah yang menceritakan tentang para Tokoh dan pribadi di masa lalu juga 

di ceritakan dalam al-Qur’an. Mereka bukanlah Nabi, mereka hanyalah orang 

                                                             
27 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an (ITQAN Publishing: Jogyakarta 2014), 228. 
28 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an (ITQAN Publishing: Jogyakarta 2014), 228. 
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biasa yang hidup sezaman dengan Nabi. Mulai dari zaman Nabi Adam samapai 

pada zaman Nabi Muhammad SAW, seperti kisahnya Qobil dan Habil.29  

Kisah Qobil dan Habil adalah anak-anak dari Nabi Adam as. Bermula saat 

Allah menghendaki mereka untuk menikah dengan saudara mereka secara 

silang  ketika mereka sudah beranjak dewasa. Akan tetapi Qobil bukanlah 

hamba yang bertaqwa, karena itu Qobil tidak mau menikah dengan saudaranya 

yang bernama Layudha karena memang parasnya yang kurang menawan di 

bandingkan dengan Iqlima, lalu Allah mendatangkan sebuah syarat dan 

ketentuan barang siapa yang bisa memenuhi syarat dan ketentuan yang Allah 

berikan mereka boleh menikahi Iqlima. Adapaun sayrat untuk mereka yaitu 

mereka harus berkorban sehingga salah satu diantara mereka qurbannya di 

terima oleh Allah. 

Setelah ketentuan yang di berikan oleh Allah, mereka langsung 

melaksanakannya dan ternyata persembahan yang di lakukan Habil lah yang di 

terima oleh Allah. Maka sesui dengan ketentuan yang berlaku yang berhak 

menikahi Iqlima adalah Habil dan Layudha menikah dengan Qobil. Akan tetapi 

Qabil tidak terima dengan ketentuan yang di berikan oleh Allah, dengan di 

penuhi rasa iri dan dengki kepada Habil sehingga membutakan matanya Qobil 

membunuh Habil dengan tidak memandag bahwa itu saudaranya sendiri, dan 

                                                             
29 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an (ITQAN Publishing: Jogyakarta 2014), 229. 
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Allah hanya menerima persembahan dari orang yang bertaqwa kepada-Nya.30 

Lalu apa pelajaran yang dapat diambil dari kisah Qobil dan Habil? 

Kisah Qobil dan Habil merupakan kasus pembunuhan yang pertama yang 

terjadi dalam sejarah kehidupan manusia, dan dari kisah tersebut dapat diambil 

pelajaran baahwa untuk tidak memiliki sifat iri dan dengki, dan harus 

mempunyai rasa moral yang tinggi untuk menanamkan rasa kesabaran. Dapat 

di simpulkan bahwa al-Qur’an itu bukanlah cerita yang di buat-buat, akan tetapi 

untuk membenarkan kitab-kitab sebelumnya serta menjadi penjelas segala 

seasuatu, dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang yang meyakininya.31 

3. Qas}a>s} yang terjadi pada masa Nabi Muhammad SAW 

Selain menceritakan kisah sebelum kelahiran Nabi Muhammad, Qas}a>su al-

Qur’an juga menceritakan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada zaman Nabi 

Muhammad, seperti kisah perjalanan Hijrah, perang Badar, perang Uhud, 

perang Ahzab (Khandaq), perang Hunain, kisah Fatkhul al-Makkah, Isra’ 

Mi’raj dan peristiwa yang lainnya.32 

d. Kisah dalaml al-Qur’an: Fakta atau Fiktif belaka? 

Terkait kepada kepercayaan umat Islam yang berpegangan  kepada kitab al-

Qur’an sebagai pedoman hidup. Kisah yang ada dalam al-Qur’an masih menjadi 

                                                             
30 Muham Taqra, Kisah Hikayat Qobil dan Habil [Cain & Abel] Putra Nabi Adam dalam Islam, 

https://booksgoogle.co.id/books?id=3OySCgAAQBAJ&pg=Habil+dan+qabil&hl=ms&sa=X&ved

=0ahUKEwiWk4XSkKXiAhUQ448KHTqpDHUQ6AEIKTAB#=onepage&Q=Habil%20dan%20

qobil&f=false. 
31 Jamilah Hariyati, Achyar Zein, Syamsu Nahar, Journal Nilai-nilai Pendidikan pada Kisah Qobil 

dan Habil, 37. 
32 Yunahar Ilyas, Kuliah ulumul Qur’an (ITQAN Publishing: Jogyakarta 2014), 230. 

https://books/
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pertanyaan di kalangan publik, apakah fiktif belaka atau fakta kisah dalam al-

Qur’an? 

Pertanyaan tersebut sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad hidup sampai 

sekarang. Pertanyaan akan kisah dalam al-Qur’an memancing perhatian para 

ulama untuk menjelaskan kisah al-Qur’an itu sebagai fakta atau fiktif yang 

kebenarannya hanyalah di buat-buat saja tanpa adanya pembuktian yang nyata. 

Menurut pandangan Khalafullah33, kisah yang terdapat dalam al-Qur’an 

hanyalah kisah fiktif yang di buat-buat.  Khalafullah beranggapan pemakaian 

metode historis dan mempelajari al-Qur’an serta menjadikannya sebagai 

pedoman hidup adalah sebuah kesalahan yang besar. Menurutnya al-Qur’an 

hanyalah sebatas teks-teks keagamaan dan sastra yang memiliki keindahan. Dan 

Ia beranggapan bahwa kisah-kisah al-Qur’an itu juga sama dengan karya-karya 

satra yang hanya memiliki keindahan.34 

Pernyataan yang di samapaikan oleh Khalafullah bertolak belakang dengan 

firman Allah yang menegaskan bahwa Qas}a>s} al-Qur’an adalah sebuah 

kebenaran, sebuah wahyu Allah yang di berikan kepada Nabi Muhammad untuk 

di samapaikan kepada umatnya atas kebenaran yang di berikan oleh Allah. 

                                                             
33 Seorang pemikir di Mesir yang bergelut pada diskhursus keilmuan Islam dan mengkhususkan diri 

dalam bidang Qas}a>s} al-Qur’an, Beliau lahir di Sudan pada tahun 1916 dan  pada tahun 1988 Beliau 

wafat. Bliau adalah pemikir yang kontroversial terkait pada disertasinya, menurutnya Qas}a>s} al-

Qur’an hanyalah sebuah karya seni yang belum tentu fakta dalam kebenarannya. Beliau 

beranggapan bahwa kisah yang di sampaikan al-Qutr’an mendahului Nabi Muhammad, dan secara 

historis tidak dapat di benarkan, dan Beliau berasusmi bahwa al-Qur’an hanyalah karya sastra seni 

belaka. 
34 Yuhanar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an (ITQAN Publishing: Jogyakarta 2014), 237. 
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Adapun fakta-fakta yang tidak dapat dinafikan  Sesuai dengan firman Allah 

dalam alQur’an Surah al-Nisa> ayat 170 sebagai berikut: 

امِنُ يََٰ أَي ُّهَا ٱلنَّاسُ قَدۡ جَا ءكَُمُ ٱلرَّسُولُ بِٱلۡحَقِ  مِن رَّبِ كُمۡ فَ  َٔ  فِي امَ  للَِّهِ  فَإِنَّ  تَكۡفُرُواْ  وَإِن لَّكُمِۡۚ  اٖ  واْ خَيۡرٔ 
تِ  وََٰ  ٩٨٩  اٖ  حَكِيم عَلِيمًا ٱللَّهُ  وكََانَ  وَٱلَۡۡرۡضِِۚ  ٱلسَّمََٰ

Wahai manusia! sungguh, telah datang Rasul (Muhammad) 

kepadamu dengan membawa kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah 

kepadanya, itu lebih baik bagimu. jika kamu kafir, itu tidak merugikan Allah 

sedikitpun, karena sesungguhnya semua yang ada di langit dan di bumi 

adalah milik Allah. Allah maha Mengetahui lagi Maha bijaksana. 

 

نَ هُم فَٱحۡكُم عَلَيۡهِِۖ  مِنًاوَمُهَيۡ  ٱلۡكِتََٰبِ  مِنَ  يَدَيۡهِ  بَ يۡنَ  لِ مَا اٖ  صَدِ قوَأنَزلَۡنَا  إِلَيۡكَ ٱلۡكِتََٰبَ بٱِلۡحَقِ  مُ  لَ أنَزَ  بِمَا   بَ ي ۡ
 لِكُل  

 وَلَّ تَ تَّبِعۡ أَهۡوَا ءَهُمۡ عَمَّا جَا ءَكَ مِنَ ٱلۡحَق ِِۚ
هَاجوَ  ٖ  شِرۡعَة مِنكُمۡ  جَعَلۡنَا ٖ  ٱللَّهُِۖ  ٱللَّهُ  شَا ءَ  وَلَوۡ  اِۚ ٖ  مِن ۡ

لُوكَُمۡ  وَلََٰكِن ٖ  وََٰحِدَة ٖ  أمَُّة لَجَعَلَكُمۡ  رََٰتِِۚ  فَٱسۡتَبِقُواْ  ءَاتىََٰكُمِۡۖ  مَا   فِي ل يَِ ب ۡ  اٖ  ى ٱللَّهِ مَرۡجِعُكُمۡ جَمِيعإِلَ  ٱلۡخَي ۡ
 ٨٣  تَخۡتَلِفُونَ  فِيهِ  كُنتُمۡ  بِمَا فَ يُ نَ بِ ئُكُم

Dan kami telah menurunkan kitab al-Qur’an kepadamu Muhammad 

dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang di 

turunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara diantara 

mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah engkau mengikuti 

keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang sudah di 

datangkan untukmu. Untuk setiap umat diantara kamu, kami berikan jalan 

dana aturan yang sudah pasti. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat saja, tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 

karunia yang telah di berikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah 

berbuat hal yang baik. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu 

diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perbedakan. 

(al-Qur’an surah al-Ma>idah ayat 48) 

 

Al-Qur’an adalah suatu kebenaran dengan kisah-kisah yang telah di 

tuliskan, sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an surah A>li Imra>n ayat 62 

sebagai berikut: 
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 وَمَا مِنۡ إِلََٰه  إِلَّّ ٱللَّهُِۚ وَإِنَّ ٱللَّ 
ِۚ
ذَا لَهُوَ ٱلۡقَصَصُ ٱلۡحَقُّ  ٨٩كِيمُ  هَ لَهُوَ ٱلۡعَزيِزُ ٱلۡحَ إِنَّ هََٰ

Sungguh, ini adalah kebenaran kisah. Tidak ada tuhan selain Allah, 

dan sungguh Allah Maha Perkasa dan Bijaksana. 

 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa kisah -kisah dalam al-Qur’an 

adalah sebuah fakta dan kebenaran yang nyata. Kisah dalam al-Qur’an 

faktual dan sesuai dengan sejarahnya, semua kisah yang terdapat dalam al-

Qur’an mengandung fakta sejarah yang di tuliskan denga tatanan yang 

indah. Kebenaran akan kisaah dalam al-Qur’an bukanlah bukanlah cerita 

fiktif karya seni manusia akan tetapi sebuah realitas kebenaran dalam 

sejarah.35 Sebagaiamana firman Allah: 

فِظوُنَ    ٨إِنَّا نَحۡنُ نَ زَّلۡنَا ٱلذ كِۡرَ وَإِنَّا لَهُۥ لَحََٰ
Sesungguhnya kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan pasti dan 

kami juga yang akan memeliharanya. (al-Qur’an surah al-Hijr ayat 9). 

 

Sebagian orang menganggap bahwa al-Qur’an adalah sebuah kitab 

sejarah, akan tetapi al-Qur’an bukanlah kitab sejarah walau ada keterkaitan 

antara sejarah dan al-Qur’an. Al-Qur’an adalah sebuah kitab petunjuk 

hudup, dan di dalamnya tidak hanya mencangkup sejarah akan tetapi masih 

banyak pelajaran yang lainnya seperti hukum dan pedoman hidup.36 

Dalam al-Qur’an surah Ali ‘Imran ayat 62, Allah berfirman sebagai 

berikut: 

 

 وَمَا مِنۡ إِلََٰه  
ِۚ
ذَا لَهُوَ ٱلۡقَصَصُ ٱلۡحَقُّ  ٨٩إِلَّّ ٱللَّهُِۚ وَإِنَّ ٱللَّهَ لَهُوَ ٱلۡعَزيِزُ ٱلۡحَكِيمُ  إِنَّ هََٰ

                                                             
35 Manna al-Qattan, Fi Ulu>mul al-Qur’an edisi Indonesia: Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, 
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005), 390. 
36 Muhammad Sondan Arfando, Misteri Angka di Balik Al-Qur’an, (2003), 235. 
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Sungguh, ini adalah kisah yang nyata. Tidak ada Tuhan selain Allah, 

dan Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

 

Ayat tersebut bahwa al-Qur’an memang berkaitan dengan sejarah, akan 

tetapi al-Qur’an bukanlah kitab sejarah karena di dalam al-Qur’an terdapat 

banyak ilmu-ilmu yang lain. keterkaitan sejarah dengan kisah-kisah yang 

terdapat dalam al-Qur’an adalah sebagai bukti bahwa kisah dalam al-Qur’an 

adalah murni dari Allah yang tidak mungkin tercampur dengan karya manusia. 

keaslian kisah dalam al-Qur’an juga terbukti dengan adanya catatan dari sejarah 

arkeolog yang memuat catatan-catatan kuno dengan bukti-bukti geografis yang 

mendukung atau mendukung atau sesuai dengan penuturan al-Qur’an dan ini 

menjelaskan tentang kebenaran fakta kisah dalam al-Qur’an.37 Kebenaran 

kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an, sebagaimana yang di maksutkan 

oleh Allah yaitu untuk cerminan dan pelajaran bagi kehidupan manusia baik 

kehidupan sekarang maupun kehidupan nanti,38 karena sesuai dengan sifat al-

Qur’an yang berlaku sepanjang Zaman.  

Kisah yang terdapat dalam al-Qur’an merupakan kejadian yang fakta 

kebenarannya. Kisah dalam al-Qur’an juga ada yang di jadikan sebagai 

perumpamaan ams\al. Sama halnya dengan Qas}a>s>, ams\al juga dapat dijadikan 

sebagai pelajaran, psan, peringatan bahkan teguran untuk menjadikan manusia 

agar lebih baik lagi dalam hidupnya.39 

                                                             
37 Manna Khalil al-Qattan, studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 2006), 87-88. 
38 A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1984), 

30 
39 Manna Khalil al-Qathan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, (tt Masyurah al-Asr, 1073), 306. 
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Secara etimologi ams\al  adalah bentuk jamak dari mas\al, mis\al dan mas\il 

serupa dengan makna syabah, dan syabih yakni makna, tamsil atau 

perumpamaan. Secara terminologi “menampakkan pengertian yang abstrak 

dalam ungkapan yang indah, singakat dan menarik, baik berbentuk tasybih 

maupaun majaz mursal yang mngena dalam jiwa.40 

Allah sudah menyeru kepada umat manusia agar melakukan kajian terhadap 

al-Qur’an, dengan apapun yang terkandung di dalamnya, dengan tamsil  agar 

mempermudah untuk memahami orang pada zaman dahulu dalam memahami 

al-Qur’an dan mereka mendapatkan pembelajaran yang baik untuknya. 

Sebagaimana firman Allah dama al-Qur’an surah al-Zumar ayat 27. 

ذَا ٱلۡقُرۡءَانِ مِن كُلِ  مَثَل نَا للِنَّاسِ فِي هََٰ  ٩٨  يَ تَذكََّرُونَ  لَّعَلَّهُمۡ  ٖ  وَلَقَدۡ ضَرَب ۡ
Sesungguhnya telah kami buatkan bagi manusia dalam al-Qur’an ini 

setiap macam perumpamaan agar mereka dapat pembelajaran. 

Al-Qur’an menggunakan metode tamsil untuk metode pendidikan, sifat 

tamsil mampu menembus waktu dan tabir alam, dengan sifat rasional dan 

ilmiyah, yakni yang terjadi pada masa lalu, sekarang dan masa mendatang. 

Dengan tujuan yang sama dengan Qas}a>s} agar manusia selalu melakukan kajian 

terhadap kandungan al-Qur’an baik terkait ilmu pengetahuan, sosiologis,  

kesehatan dan sebagainya. 41 sebagaimana firman Allah dalam surah al-

Ankabut ayat 43 sebagai berikut: 

                                                             
40 Fuad Kauma, Tamsil Al-Qur’an: Memahami Pesan-pesan Moral dalam Ayat-ayat Tamsil, cet. 1 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), 5-6. 
41 Fuad Kauma, Tamsil Al-Qur’an: Memahami Pesan-pesan Moral dalam Ayat-ayat Tamsil, cet 1 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), 5-6. 
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لِمُونَ  وَتلِۡكَ ٱلَۡۡمۡثََٰلُ نَضۡربُِ هَا   ٨٨للِنَّاسِِۖ وَمَا يَ عۡقِلُهَا  إِلَّّ ٱلۡعََٰ
Perumpamaan-perumpamaan ini kami buatkan untuk manusia: dan 

tiada yang memahaminya kecuali orang yang di beri pengetahuan. 

 

Perkataan “memahami” dalam ayat itu bermakna mengetahui akan manfaat 

perumpamaan yang disampaikan, dan hal tersebut hanya dapat dinalar oleh 

orang yang di beri pengetahuan.42 Berikut ini ulasan uraiannya:  

pertama, kisah masa lalu yakni kisah yang terjadi pada zaman para Rasul 

dan Nabi. Menceritkan kejadian-kejadian Ghaib yang tidak dapat dinalar oleh 

akal yang telah terjadi dan menjadi sejarah masa lalu. Meliputi kisah yang di 

mulai dari masa Nabi Adam, perang Badar, perang Uhud, ash-Habul Kahfi, 

Zulqarnain, Y’juj Ma’juj samapai cerita Nabi Muhammad. Kedua, prediksi 

tentang gambaran pada masa mendatang yaitu kisah hari akhir yang masih 

belum di ketahui keapstian kapan terjadinya. Sebuah kisah yang belum terjadi 

di masa lalu dan akan terjadi di masa mendatang, yakni kebenaran akan janji-

janji Allah pada hari akhir nanti.43 Ketiga, kisah masa lalu yang diramalkan 

akan terjadi lagi di masa akhir zaman nanti. Kisah al-Qur’an di masa lalu yang 

tercatat dalam sejarah, dan akan hadir lagi dimasa mendatang sebagai prediksi 

masa mendatang, terkait kehancuran yang akan terjadi pada akhir zaman nanti 

seperti kisah Ya’juj Ma’juj  yang sudah tertulis dalam al-Qur’an.44 

Adapun penegertian kisah menurut beberapa ulama’ sebagai berikut: 

                                                             
42 Fuad Kauma, Tamsil Al-Qur’an: Memahami Pesan-pesan Moral dalam Ayat-ayat Tamsil, cet 1 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), 354-355. 
43 Djalal, Ulumul Qur’an, 296-297. 
44 Taufik, Skripsi Dzulqarnain dalam al-Qur’an, (UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta) 
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Imam al-Razi mendefinisikan qasas sebagai kumpulan-kumpulan perkataan 

yang memuat petunjuk yang membawa manusia kepada hidayah agama Allah 

serta menunjukkan kepada kebenaran dan memerintahkan untuk mencari 

sebuah keselamatan. 

Manna al-Khalil al-Qattan mendefinisikan qasas sebagai pemeberitaan al-

Qur’an tentang hal ikhwal umat-umat yang terdahulu dan para Nabi serta 

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lalu.  

Ahmad Khalafullah dalam desertasinya, menetapkan teori-teori seni 

bercerita dalam al-Qur’an. Menurutnya seni berkisah terbagi menjadi tiga hal. 

Pertama, bentuk histori yang melibatkan pelaku-pelaku sejarah yang nyata dan 

faktual. Kedua, bentuk penggambaran memperbolehkan mengambil tokoh-

tokoh khayalan dan fiktif serta kejadianya tidak faktual. Ketiga, bentuk legenda 

yang di bangun diatas dongeng-dongeng yang legendaris yang berkaitan dengan 

mitos. 

B. Penafsuran Ulama’ tentang Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dalam al-

Qur’an 

نۡهُ ذِكۡرًا   لُواْ عَلَيۡكُم مِ 
نََٰهُ مِن كُلِ   ٣٨وَيَسألُونَكَ عَن ذِي ٱلۡقَرۡنَ يۡنِِۖ قلُۡ سَأَت ۡ

إِنَّا مَكَّنَّا لَهُۥ فِي ٱلَۡۡرۡضِ وَءَاتَ ي ۡ
بَعَ  ٣٨  اٖ  سَبَب ٖ  شَيۡء  ٣٨  سَبَ بًا فَأتَ ۡ

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulqarnain. 

Katakanlah “akan kubacakan kepadamu kisahnya” (83). Sungguh, kami 

telah memberikan kedudukan kepadanya di muka bumi, dan kami telah 

memberikan jalan kepadanya, (untuk mencapai) segala sesuatu (84). Maka 

dia pun menempuh sauatu jalan (85). 
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Terkait dengan kata Zulqarnain ada beberapa pendapat ulama’ tentang saiap 

Zulqarnain. Menurut sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa Zulqarnain 

adalah Alexander The Great dari macedonia. Ada juga yang berpendapat dia 

adalah seorang pengusaha Yaman (Himyar). Hal ini dengan alasan bahwa 

penguasa-penguasa Yaman menggunakan kata Dzu apada awal namanya. 

Sebagaimana yang oleh Muhammad Ibrahim al-Hifnawi dan Mahmud 

Hamid Utsman bahwasannya Ibnu Ishak menyatakan “ diceritakan kepadaku 

oleh Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Ma’ dan al-Kala’i bahwa Rasulullah 

pernah ditanya tentang Zulqarnain maka beliau menjawab, ia adalah seorang 

raja yang menyambangi bumi dari bawahnya dengan berbagai jalan. 

Sementara menurut Atsar dari Ali yang di cantumkan oleh Ath-Thabari 

dalam Jami’ al-Bayan dan An-Nuhas dalam Ma’ani al-Qur’an sebagaimana 

yang di kutip oleh Muhammad Ibrahim al-Hifnawi dan Mahmud Hamid 

Utsman menyatakan bahwa Ibnu al-Kawa’ pernah bertanya kepada Ali r.a. 

tentang Zulqarnain, apakah ia seorang Nabi atau Malaikat? Ali menjawab “ 

bukan Nabi dan juga Bukan malaikat ia adalah seorang hamba yang Shalih, 

yang menyeru kaumnya kepada Allah, lalu mereka melukai kepalanya sebelah, 

kemudian ia menyeru lagi, namun mereka melukai kepala sebelahnya lagi. 

Karena itu ia di juluki Zulqarnain. 

جُوجَ  إِنَّ  ٱلۡقَرۡنَ يۡنِ  يََٰذَا قَالُواْ 
ۡ
جُوجَ  يأَ

ۡ
نَ نَا تَجۡعَلَ  أَن عَلَىَٰ   خَرۡجًا كَ لَ  نَجۡعَلُ  فَ هَلۡ  ٱلَۡۡرۡضِ  فِي مُفۡسِدُونَ  وَمَأ  بَ ي ۡ

نَ هُمۡ  نَ  أَجۡعَلۡ  بقُِوَّة   فَأَعِينُونِي ٖ  رَبِ ي خَيۡر فِيهِ  مَكَّنِ ي مَا قَالَ  ٨٨  اٖ  سَد   وَبَ ي ۡ نَ هُمۡ  كُمۡ بَ ي ۡ  ٨٨ رَدۡمًا وَبَ ي ۡ
Mereka berkata, “wahai Zulqarnain! Sungguh, Ya’juj wa Ma’juj itu 

(makhluk yang berbuat kerusakan di muka bumi), maka bolehkah kami 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

 

membayarmu imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang antara 

kami dan mereka?” (94). Dia Zulqarnain berkata, “apa yang telah 

dianugerahkan Tuhan kepadaku lebih baik (daripada imbalanmu), maka 

bantulah aku dengan kekuatan, agar aku dapat membuatkan dinding 

penghalang antara kamu daan mereka.(95) 

 

Dalam menafsirkan kata Ya’juj wa Ma’juj, Buya Hamka dalam buku 

tafsirnya menyebutkan Ya’juj wa Ma’juj berasa dari kata Ajja atau Ajjij yang 

berarti nyala atau gejolak api yakni perpaduan antara gerak yang telah dan 

hendak merusak dunia. Ya’juj Ma’juj juga di tafsirkan sebagai fikiran-fikiran 

jahat yang bersifat merusak, maka harus membuat pembatas agar fikiran kita 

terhindar dari fikiran-fikiran jahat.45 

Sedangkan Thahir Ibnu ‘Asyur cenderung memahami Ya’juj wa Ma’juj 

adalah aneka suku, atau suatu bangsa yang memiliki dua suku besar yaitu Tartar 

dan Mongol. Atau asal mereka adalah Ma’juj lalu suku-sukunya disebut dengan 

berbagai nama, antara lain Ya’juj, Tartar, Turkuman dan Turki.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
45 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz XV (Jakarta: Pustaka Panji Mas), 253. 
46 Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah...., 122. 
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BAB III 

BIOGRAFI M. QURAISH SHIHAB DAN AL-MARGHI  

 

A. Biografi Quraish Shihab 

1. Riwayat hidup dan pendidikan 

Mufasir yang mengarang kitab tafsir al-Misbah memiliki nama 

lengkap M. Quraish Shihab, yang menjadi salah satu ulama besar ahli Tafsir 

yang di lahirkan pada 16 Febuari 1994, di Rapang Sulawesi Selatan.47 

Ayahnya adalah seorang ulama besar keturunan Arab dan sekaligus ahli 

Tafsir yang sudah masyhur di kalangan masyarakat sekitarnya, nama ayah 

beliu adalah Abdurrahman Shihab. Semasa kecil M. Quraish Shihab berada 

dalam lingkuangan keluarga yang agamis. 

Disamping pendidikan yang didapatkan dari orang tuanya, semasa 

kecil Quraish Shihab juga menempuh pendidikan formal. Mulai dari 

sekolah dasar yang pertama kali di tempuh oleh Quraish Shihab dengan 

nama sekolah rakyat.48 Akan tetapi, di antara pendidikan kelurga maupun 

pendidikan formal yang didapatkan oleh Quraish Shihab, menurut hemat 

penulis yang menjadi pengaruh besar terhadap kehidupan Quraish Shihab 

adalah pendidikan yang di bangun dari keluarganya terutama ayahnya.49 

Quraish shihab sangat mengingat nasehat-nasehat dari ayahnya yang 

memberikan dorongan yang kuat sehingga ia semangat untuk mencari ilmu 

                                                             
47 M. Quraish Shihab, Lentera al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2008), 5. 
48 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2002), 80. 
49 Untuk mengetahui lebih jauh Keterpengaruahan M. Quraish Shihab oleh ayahnya, baca buku 

karya, Mahbub Junaidi, Rasionalitas Kalam M. Quraish Shihab, Ibid h.24 
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yang luar biasa. Bahkan nasehat dari ayahandanya yang bernama 

Abdurrahman Shihab (1905-1986) selalu teringat hingga sampai saat ini.50 

Kasih sayang serta cinta yang tulus yang diberikan oleh ayahnya 

mampu mengantarkan Quraish Shihab menjadi pakar tafsir dan intelektual 

yang sudah masyhur di indonesia di abad ini.51 Sebuah cinta kasih yang 

tulus yang di berikan ayahnya untuk selalu mengkaji al-Qur’an yang selalu 

teringat, hingga dari sinilah Quraish Shihab tumbuh benih-benih kecintaan 

kepada al-Qur’an serta lebih serius lagi dalam mempelajari al-Qur’an mulai 

dari segi aspek dan kandungannya. 

M. Quraish Shihab tumbuh diruang lingkup yang di kelilingi 

terhadap kajian al-Qur’an terlebih tentang tafsir. Sebagaimana yang di 

buktikan dengan pengakuan dari Quraish Shihab tentang kepakaran 

ayahnya di bidang tafsir. Berikut adalah pengakuan tentang kepakaran 

ayahnya dalam bidang tafsir sebagaimana yang termaktub dalam karya dari 

M. Quraish Shihab berikut ini: 

Ayah kami almarhum Abdurrahman Shihab merupakan guru 

besar dalam bidang tafsir. Disamping berwirasuwasta, sejak 

muda beliau juga mengajar dan selalu menyisakan waktu pagi 

dan petang untuk membaca al-Qur’an dan kitab tafsir. 

Sembari mengajak anaknya duduk bersama beliau juga 

menyampaikan petuah-petuah keagamaan. Dari petuah itulah 

yang kemudian saya ketahui sebagai ayat al-Qur’an atau petuah 

Nabi, Sahabat, atau pakar-pakar al-Qur’an yang hingga saat ini 

masih teringat oleh telinga saya. 

 

                                                             
50 M Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung:Mizan, 1992), 15. 
51 Junaidi, Rasionalitas, 37. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 

Begitu besar rasa hormat Quraish Shihab kepada ayahnya sehingga 

beliau menuruti perintah ayahnya untu menimba ilmu di kota malang yang 

merupakan salah satu pesantren yang mashur yaitu pondok pesantren Darul 

H>>}ad>i|s al-Faqihiyyah yang merupakan pondok penghafal dan pengkaji 

H>>}ad>i|s- H>>}ad>i|s Nabi. 

Di pesantren inilah Quraish Shihab memperoleh ilmu tentang H>>}ad>i|s 

langsung dari pengsuhnya yaitu Habib Abdul Qadir Bilfaqih yang wafat 

pada (1962 di Malang). Dari guru kedua inilah Quraish Shihab memperoleh 

banyak wawasan keagamaan yang memadai karena kearifan dan keluasan 

ilmu sang Habib. 

Pemilihan pesantren yang dilakukan oleh ayahnya ini bukanlah 

dengan asal-asalan, yang mana hal ini merupakan wujud dedikasi ayahnya 

agar kelak nanti Quraish Shihab menjadi ulama besar di kemudian hari. 

Karena pesntren inilah yang dirasa paling kondusif sabagai tempat belajar 

bagi putranya. 

Pengetahuan Quraish Shihab yang didapat dari gurunya merupakan 

bimbingan dasar yang sangat berpengaruh, bahkan dalam karya Quraish 

Shihab yang berjudul Logika Agama,52 secara singkat Quraish Shihab 

menjelaskan tentang keterpengaruhan oleh gurunya. Di dalam bukunya, 

Quraish Shihab  menjelaskan tentang sifat arif, keihlasan, sehingga pada 

masa sulit beliau selalu teringat kepada gurunya. 

                                                             
52 M. Quraish Shihab, Logika Agama; Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal dalam Islam, 

(Tangerang: Lentera Hati, 2005) 20. 
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Perasaan yang tidak puas dengan apa yang di dapat, serta rasa cinta 

terhadap ilmu pengetahuan yang tinggi menghantarkan beliau untuk 

melanjutkan perjalanan ilmiah yang kedua yaitu ke Mesir dengan masuk di 

sekolah I’dadiyah madrasah Aliyah al-Azhar. Beliau masuk di kelas 

I’dadiyah yang setingkat dengan kelas dua tsanawiyah ini dengan bantuan 

beasiswa dari pemerintahan Sulawesi. 

Dengan keseriusan dan semangat yang tinggi, setelah lulus dari 

pendidikannya disekolah menengah atas Quraish Shihab melanjutkan 

perjalanan pendidikannya dalam bidang ilmu tafsir di Universitas al-Azhar. 

Keseriusan dalam bidang tafsir yang dikaji, beliau merelakan satu tahun 

waktunya untuk mewujudkan cita-citanya belajar di fakultas Ushuluddin 

dalam bidang tafsir. 

Pada tahun 1967 setelah empat tahun menamatkan kuliahnya dengan 

gelar Licence (Lc), beliau melanjutkan kejenjang strata dua dengan 

konsentrasi dan almamater yang sama Universitas al-Azhar, dengan 

konsentrasi yang sama juga yaitu ilmu tafsir. Pada tahun 1969 beliau sukses 

menyelesaikan program stratanya dengan mendapatkan gelar (MA) untuk 

spesialis tafsir al-Qur’an dengan tesis yang berjudul al-I’ja>z al-Tasyri>’ Li 

al-Qur’an al-Kari>m.53  

Perjalanan yang menghantarkan Quraish Shihab di al-Azhar hingga 

mendapatkan gela MA banyak di fokuskan dalam bidang hafalan, sehingga 

                                                             
53 Junaidi, Rasionalitas h. 36. Bandingkan, M.Quraish Shihab, Lentera al-Qur’an (Bandung: 

Mizan, 2008) 5. Lebih jelas lihat, Shihab, Logika Agama 23. 
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banyak dari H>>}ad>i|s maupun pelajaran fiqih dengan berbagai maz}hab dapat 

di kuasainya. Hal ini semakin menambah wawasan keilmuan dalam bidang 

keagamaan. Pendidikan tingginya yang kebanyakan Ia tempuh di negara 

Timur Tengah al-Azhar dengan gelar M.A dan Ph.D. dengan prestasinya 

beliau menjadi orang pertama dari Asia Tenggara yang meraih gelar 

tersebut. berbagai perjalanan dan aktifitas karirnya, beliau memiliki jasa 

yang besar dalam berbagai hal.54  

Pada tahun 1984 Ia kembali dari mesir, dan pindah tugas dari IAIN 

Ujung Pandang ke Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta. Di sini Ia aktif 

mengajar Tafsir dan Ulum al-Qur’an di program S1, S2 dan S3 sampai tahun 

1998. Ia juga menduduki berbagai jabatan antara lain: ketua Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) sejak tahun 1984, anggota Lajnah Pentashih al-Qur’an 

Departemen Agama sejak 1989, anggota badan Pertimbangan Pendidikan 

Nasional sejak 1989, dan ketua Lembaga Pengembangan. 

Quraish Shihab juga berkecimpung dalam berbagai organisasi 

profesional, diantaranya: pengurus konsorsium ilmu-ilmu Agama 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, pengurus perhimpunan ilmu-

ilmu Syariah, dan asisten Jakarta selama dua periode. Setelah itu pada awal 

tahun 1998 beliau di beri kepercayaan sebagai Menteri Agama kurang lebih 

selama dua bulan, sehingga beliau diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa 

                                                             
54 Mustafa, M. Quraish Shihab: Membumikan Kalam di Indonesia, Ibid 73 
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dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk Negara Republik Arab Mesir 

merangkap negara Republik Djibauti berkedudukan di Kairo.55  

Hadirnya Quraish Shihab di Ibukota Jakarta menambah suasana 

baru demikian masyarakat sekitar juga menyambut beliau dengan hangat. 

Hal ini diwujudkan dengan adanya berbagai aktifitas yang dijalankan di 

tengah-tengah masayarakat. Selain menjadi ketua Majelis Ulama Indoesia 

Qurasih Shihab juag terlibat dalam organisasi profesional, beliau menjadi 

Asisten Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), 

beliau juga aktif sebagai Dewan Redaksi Studi Islamika: Indonesian Journal 

for Islamic Studies, Ulum Qur’an, Refleksi Jurnal Kajian Agama dan 

Filsafat, dan Mimbar Ulama dan semua penerbitan ini berada di Jakarta. 

2. Karya-karya Quraish Shihab. 

Selain semua aktifitas yangdi jalani oleh Quraish Shihab dan 

berbagai macam jabatan yang Ia emban, Quraish Shihab juga aktif dalam 

kegiatan tulis-menulis adapun karya-karya Quraish Shihab diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

- Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995). 

- Haji bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1998). 

- Tafsir al-Amanah (Jakarta: Pustaka Kartini, 1992). 

- Mukjizat al-Qur’an di Tinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 

Ilmiah dan Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1996). 

- Studi Kritis al-Manar (Bndung: Pustaka Hidayah, 1994). 

                                                             
55 Mustafa, M. Quraish Shihab: Membumikan Kalam di Indonesia, Ibid 76. 
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- Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhi atas berbagai Persoalan Umat 

(Bandung: Mizan, 1996). 

- Turunya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999). 

- Fatwa-fatwa Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999). 

- Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 

1998). 

- Tafsir al-Qur’an al-Karim; Tafsir atas Surat-surat Pendek 

Berdasarkan Urutan. 

- Islam Mazhab Indonesia 

- Menjemput Maut Bekal Perjalanan Menuju Allah. 

- Logika Agama; Batas-batas Akal dan Kedudukan Wahyu dalam al-

Qur’an Yang Tersembunyi Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-

Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 1997). 

- Panduan Puasa Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1997). 

- Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1997). 

- Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung 

Pandang: IAIN Alaudin, 1984). 

- Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987). 

- Menyingkap Tbabir Ilahi; Tafsir asma al-Husna (Bndung: Lentera 

Hati 1998). 

- Mahkota Tuntunan Ilahi; Tafsir Surat al-Fatihah (Jakarta: 

Untagma, 1988) 

- Tafsir Ayat-ayat Pendek (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999). 
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- Secercah Cahaya Ilahi (Bandung: Mizan, 2002). 

- Perjalanan Menuju Keabadian, Kematian, Surga dan Ayat-ayat 

Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 2001). 

- Hidangan Illahi; Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati 1997). 

- Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2003). 

- Birrul Walidain (Lentera Hati, 2014). 

3. Sekilas tentang Tafsir al-Misbah 

Tafsir al-Misbah yang di tulis dalam bahasa indonesia oleh Quraish 

Shihab yang berisikan 30 Juz dalam al-Qur’an yang oleh beliau di susun 

dengan 15 jilid yang berukuran besar.  Dan dari setiap jilid dari kitab ini 

berisikan satu, dua, sampai 3 juz. Pada tahun 2001 untuk percetakan 

pertama kalinya dengan pencetakan jilid satu sampai jilid tiga belas,  dan di 

lanjutkan pada tahun 2003 untuk pencetakan jilid yang keempat belas dan 

kelima belas.56 

Berawal dari pemilihan kata al-Misbah untuk  karya tafsir beliau,  

yang kata al-Misbah sendiri dari segi bahasa berarti “lampu, pelita, atau 

lentera” hal ini dikarenakan bahwa al-Qur’an adalah sebagai cahaya 

penerangan dalam kehidupan dan persoalan yang dihadapi manusia. 

Quraish Shihab becita-cita agar al-Qur’an itu lebih membumi dan mudah 

untuk di pahami apa yang terkandung dalam al-Qur’an oleh pembacanya.57 

                                                             
56 Ibid 115 
57 Mafri Amin dan Lilik Umi katsum, Literatur Tafsir Indonesia, (Ciputat: LP. UIN Jakarta, 2011), 

251. 
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Adapun beberapa alasan dalam penulisan tafsir al-Misbah sebagai 

berikut: 

Pertama, mempermudah bagi umat Islam untuk memahami isi 

kandugan ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an, dengan cara menguraikan 

apa pesan yang ada didalam al-Qur’an, Serta memberi penjelasan terkait 

tema-tema yang berkaitan dengan perkembangan kehidupan manusia. 

karena Quraish Shihab tau bahwa banyak yang ingin memahami kandungan 

pesan-pesan dalam al-Qur’an, tapi terbengkalai dengan minimnya waktu, 

keilmuan serta referensi.58 

Kedua, kesalah pahaman oleh umat islam dalam memaknai al-Qur’an. 

Sebagaimana saat membaca surat yasin secara berulang kali , tetapi mereka tidak 

tau apa yang mereka baca berulangkali itu. Kenyataan yang seperti itu dikarenakan 

banyaknya buku berbahasa indonesia yang memuat tentang fadhilah-fadhilah ayat-

ayat tertentu. Dan dari sisnilah perlunya penjelasan yang kebih rinci mengenai 

kandugan pesan-pesan yang ada dalam al-Qur’an.59 

Ketiga, kekeliruan akademisi karena kurangnya pemahaman seputar 

ilmu al-Qur’an, karena banyak dari mereka yang tidak memahami 

bagaimana sistematika penulisan al-Qur’an  yang didalamnya terdapat ilmu 

pendidikan.60 

Keempat, karena adanya dorongan dari umat Islam di Indonesia 

yang menggugah hati dan membulatkan tekat Quraish Shihab untuk menulis 

                                                             
58 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), vol 1, Vii. 
59 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, vol 1, x 
60 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, vol 1, x 
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tafsir.61 Beberapa hal tadi yang menjadikan Quraish Shihab tergugah untuk 

menulis karya tafsirnya. 

4. Corak dan Metode tafsir al-Misbah. 

a. Corak Penafsiran 

 

Penulisan tafsir al-Misbah di latar belakangi adanya semangat untuk 

menghadirkan karya tafsir al-Qur’an kepada masyarakat yang secara 

normatif dikorbankan oleh apa yang dianggapnya sebagai fenomena 

melemahnya kajian al-Qur’an tidak lagi menjadi pedoman hidup dan 

sumber rujukan dalam mengambil keputusan. Dewasa ini sebagaimana 

dalam pandangan Quraish Shihab bahwa masyarakat islam lebih tertarik 

kepada merdunya lantunan al-Qur’an dan seakan al-Qur’an di turunkan 

hanya untuk di baca. 

Corak dari tafsir al-Misbah sendiri adalah corak adabi ijtima’i, yaitu 

penjelasan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dengan dalih penekanan 

hubungan kepada kehidupan sehari-hari sebagaimana pemecahan masalah 

sesuai dengan perkembangan yang terjadi dalam masyarakat.62  

Sebagai mufasir era modern Quraish Shihab berusaha menghadirkan 

corak tafsir yang bisa menjawab problem-problem yang terjadi di masa 

sekarang serta dapat menyelesaikan problem yang terjadi. Nuansa 

masyarakat dan sosial adalah menjadi ciri dari corak penafsiran yang di 

                                                             
61 Dapat di lihat dalam tafsir al-Misbah volume 15, bahwa beliau pernah mendapatkan surat dari 

orang yang tidak beliau kenal, dan menyampaikan agar beliau membuat karya dengan lebih 

serius. 
62 Atik Wartini, Tafsir Feminis M. Quraish Shihab, Jurnal Palstren, vol. 6, no. 2, Desember 2013, 

484. 
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pakai oleh Quraish Shihab. Hal ini sebagaimana yang di jelaskan oleh 

Nasarudin Baidan  menyatakan bahwa adanya penafsiran maudhu’i yang 

menggunakan tema tertentu seperti etika dalam politik.63 Di samping itu 

juga di paparkan munasabah ayat, asbab al-nuzul, baik mikro maupun 

makro serta mengaitkan dengan kasus-kasus kekinian adalah upaya 

menafsirkan dengan gaya corak penafsiran seperti ini, walau awalnya di 

buka dengan kajian klasik sebagai pintu masuk, namun kontekstualitas 

keadaan yang terjadi di era sekarang harus berkaitan dengan metodologi 

yang ada dalam kondisi sosial masyarakat sekarang ini. 

b. Metode Penafsiran 

 

Metode yang di pakai Quraish Shihab dalam menulis tafsir al-

Misbah adalah metode tahlili dengan menganalisis serta dengan cara 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan ayat demi ayat, surat demi 

surat, yang sesuai dengan urutan Mushaf Usmani. Selain itu Ia juga 

menggunakan Muqaran> (komparatif) karena Ia memadukan antara pendapat 

Ulama klasik maupun Ulama kontemporer dan semi maudhu’i  karena 

dalam tafsir al-Misbah selalu dijelaskan tema pokok surah dalam al-Qur’an 

atau tujuan utama yang berkisar di sekeliling ayat-ayat dari surah itu agar 

membantu meluruskan kesalahan dan melahirkan sebuah kebenaran. Hal ini 

dapat di lihat pada pengakuan Quiraish Shihab dalam ungkapan sekapur 

sirihnya di halaman sambutan. Ia menegaskan. 

                                                             
63 Nasharudin Baidan, Tafsir Maudhu’i: Solusi Qur’ani atas Masalah Sosial Kontemporer 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2001), 195-201. 
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Dalam konteks memperkenalkan al-Qur’an, dalam buku ini, 

penulis berusaha dan akan terus berusaha menghidangkan 

bahasan setiap surah pada apa yang di maksutkan oleh surah, 

atau pokok tema dalam surah. Memang menurut para pakar, 

setiap surah terdapat tema pokok yang baku. Dan pada tema 

itulah ayat-ayat diuraikan. Jika kita mampu memperkenalkan 

tema-tema pokok itu, maka secara umum kita dapat memahami 

pokok pesan yang ada dalam surah itu. Dan dengan 

memperkenalkan ke-114 surah dalam al-Qur’an bertujuan 

untuk  mempermudah dalam memahaminya.64 

B. Biografi al-Maraghi 

1. Riwayat hidup dan pendidikan 

Kitab tafsir yang dikenal dengan tafsir al-Maraghi yang mana 

penulis kitab ini memiliki nama lengkap Ahmad Mustafa > bin Mustafa> bin 

Muh }ammad bin ‘Abd al-Mun’im al-Maraghi. Yang terkadang di perpanjang 

dengan kata Beik, sehingga menjadi Ahmad Mustafa > al-Maraghi Beik. 

Beliau adalah seorang ahli tafsir dan Syaikh al-Azhar yang sangat masyhur 

dengan fiqihnya yang bermadzhab Syafi’iyyah dan bermadzhab 

Asy’ariyyah dalam bidang kalamnya.65 

Di kota al-Mara>ghah, Provinsi Suhaj, 700 km ke arah kota kairo Ia 

di lahirkan pada tahun 1300 H/ 1881 M.66 Kota al- Mara>ghah adalah ibukota 

kabupaten al- Mara>ghah yang berada di pinggiran Sungai Nil. Dengan 

penduduk sekitar 10.000 orang yang merupakan kota penghasil padi, 

                                                             
64 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah ....Vol. 1, ix 
65 Al-Sayid Muhammad ‘A>li Aya>z>i, Al-Mufasiru>n Haya>tuhum wa Manhajuhum, (Teheran: Al-

Waza>roh Al-Tsaqofa>h wa Al-Irsya>d Al-Isla>m>i, 1373 H) 355. 
66 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir Al-Maraghi, (Jakarta: PT. CV. Pedoman 

Ilmu Jaya, 1997), 15. 
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gandum dan kapas. Kata al-Maraghi adalah penisbatan untuk kota 

kelahirannya yaitu kota al- Mara>ghah.67 

Ahmad Mustafa> al-Maraghi merupakan salah satu dari ke delapan 

putra Syeikh Mustafa> al-Maraghi (Ayah dari Ahmad Mustafa> al-Maraghi) 

Ayahnya adalah salah satu ulama besar yang cukup terkenal. Yang mana di 

lingkungan keluarga yang taat beragama Ahmad Mustafa > al-Maraghi di 

besarkan. 

Pada saat al-Maraghi lahir, keadaan politik, sosial dan intelektual 

di Mesir sedang mengalami perubahan Nasionalisme, karena peranan  

“Mesir untuk orang Mesir” untuk membebaskan diri dari kesulitan 

Usmaniyah maupun penjajahan Inggris. Pada masa masuk usia sekolah al-

Maraghi dibawa orang tuanya untuk sekolah Madrasah di Desanya supaya 

belajar tentang al-Qur’an. Dan pada al-Maraghi berusia 13 tahun Ia sudah 

hafal al-Qur’an serta mempelajari Ilmu Tajwid dan dasar-dasar ilmu 

Syari’ah sampai Ia menyelesaikan pendidikannya di tingkat menengah.68 

Setelah menyelesaikan sekolah menengah di kampungnya sendiri, 

Ia di suruh oleh orang tuanya untuk menuntut ilmu di Universitaz al-Azhar 

Kairo pada tahun 1314 H/ 1895 M.69 Pada saat Ia belajar di al-Azhar Ia 

menekuni dalam berbagai bidang keilmuan diantaranya adalah Ilmu Bahasa 

Arab, Ilmu al-Qur’an, Ilmu Hadis, Balaghah, Fiqih, Ushul Fiqih, Akhlak 

                                                             
67 Saiful Amin Ghafur, Profil Para Mufasir al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 

152. 
68 Saiful Amin Ghafur, Profil Para Mufasir al-Qur’an ...152. 
69 Ahmad Mustafa> al-Maraghi, Al-Fath Al-Mubi>n Fi> Taba>qat Al-Us}uliyi>n, (Beirut: Muhammad 

Amin, 1934), 202. 
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dan Ilmu Falak dan berbagai macam Ilmu yang berbanding dengan yang 

lainnya. Disamping itu Ia juga mengikuti kuliah di Fakultas Dar> al-Ulum 

Kairo. 

Ia berhasil menyelesaikan studinya di kedua perguruan tinggi 

dengan peringkat sebagai lulusan terbaik pada tahun 1904 M. Selanjutnya 

Ia memulai karirnya dengan mengajar di sekolah menengah dan Ia diangkat 

menjadi Rektor Madrasah Mu’allimin  di Fuyun (sebuah kota setingkat 

Kabupaten). Selanjutnya Ia diangkat menjadi dosen untuk mengajar Ilmu-

ilmu syari’ah di Universitas al-Azhar pada tahun 1916 di Sudan. Disamping 

kesibukannya mengajar al-Maraghi juga sibuk menulis buku-buku ilmiah.70 

Kemudian pada masa selanjutnya al-Maraghi semakin berhasil 

mulai dari menjadi birokrat maupun sebagai pemikir muslim. Hingga pada 

tahun 1919 M Ia juga pernah menjabat menjadi Qa>dhi> di sudan. Kemudian 

di Da>r al-‘Ulum pada tahun 1920 M 1940 M Ia juga di angkat menjadi ketua 

tinggi Syari’ah. Tak berhenti sampai di sini karir al-Maraghi hingga pada 

tahun 1928 M Ia di tetapkan pula sebagai Rektor di Universitas al-Azhar 

Kairo dengan masa jabatan dua periode periode pertama pada tahun1928 M 

dan periode kedua pada tahun 1935 M.71 

Sebagai Ulama yang besar al-Maraghi yang semula tridak 

mengetahui apa-apa tentanhg dunia keilmuan baik ilmu pengetahuan 

maupun ilmu agama. Ada peran seorang Guru yang sangat luar biasa 

                                                             
70 Kamal bin Mohammad, Penafsiran Fitnah dalam al-Qur’an Menurut al-Maraghi, (Suatu Kajian 

Maudhu’i, 2005), 20-21. 
71 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat ...20 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

 

sehingga Ia mampu menjadi Ulama yang besarr, adapun Guru-guru yang 

telah menghantarkan kesuksesanya menjadi Ulama besar diantaranya: 

- Syeikh Muhammad Abduh 

- Syeikh Muhammad Hasan al-‘Adawi 

- Syeikh Bahis al-Mut’i 

- Syeikh Rifa’i al-Fayu>ni.72 

Selama menjadi tenaga pendidik al-Maraghi telah melahirkan 

ratusan bahkan ribuan sarjana, Ulama dan para cendekiawan muslim yang 

sangat menjadi banggan di seluruh lembaga pendidikan dari berbagai 

penjuru dunia. Di Indonesia ada beberapa anak didik yang dilahirkan oleh 

al-Maraghi yang sangat terkenal diantaranya sebagai berikut: 

- Bustamin Abdul Ghani, yang menjabat sebagi Dosen serta Guru 

Besar Program Pasca Sarjana di IAIN Syarif Hidayatullah, 

Jakarta. 

- Mukhtar Yahya, yang menjabat sebagai Guru Besar IAIN Sunan 

Kalijaga, Jogjakarta. 

- Mastur Djahri, Dosen Senior IAIN Antasari  Banjarmasin 

Kalimantan Selatan. 

- Ibrahim Abdul Halim, Dosen Senior IAIN Syarif Hidayatullah, 

Jakarta. 

                                                             
72 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu’i Pada Masa Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 31. 
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- Abdul Rozaq al-Mudy, Dosen Senoior IAIN Sunan Ampel 

Surabaya.73 

 Pada masa kepemimpinannya di al-Azhar al-Maraghi berupaya 

untuk melanjutkan usaha gurunya melakukan pembaharuan terutama 

mengubah pola pikir umat islam yang dimana pada masa itu umat islam 

merupakan umat yang terbaik dan bersikap terbuka dalam dunia pendidikan. 

Namun hal ini tidaklah mudah kendati menjadi tantangan yang sangat kuat 

terutama oleh mayoritas ulama tradisional dan akhirnya al-Maragh> 

meletakkan jabatannya.74 Selain itu al-Maraghi juga menjadi dosen di al-

Azhar dengan fokus ilmu Balaghoh dan Sejarah Kebudayaan Islam di 

fakultas Adab. Selama mengajar di Universitas al-Azhar dan Da>r ‘Ulum Ia 

tinggal di daerah Hilwan. Hingga sampai akhir hayatnya Ia menetap disana 

dan namanya di abadikan menjadi salah satu nama jalan yaitu jalan al-

Maraghi yang ada di kota itu. 

Selain kesibukannya mengajar di al-Azhar dan Da>r ‘Ulum al-

Maraghi juga mengajar di perguruan Ma’had Tarbiyah Mu’allimin beberapa 

tahun lamanya hingga pada tahun 1361 H Ia mendapatkan piagam dari Raja 

Mesir sebagai tanda penghargaan atas jasa yang Ia berikan. Hingga pada 

tahun 1370/1951 M, setahun sebelum Ia wafat Ia di sebutkan menjadi 

Rektor Madrasah Utsman Mahir Basya dan masih dengan kebiasaannya 

yaitu mengajar.75 

                                                             
73 Departemen Agama RI, Ensiklopedia Islam Indonesia.... 696. 
74 Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 78. 
75 Departemen Agama RI, Ensiklopedia Islam Indonesia,...697. 
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Hingga pada tanggal 9 Juni 1952 M/ 1371 H al-Maraghi 

menghembuskan nafas terakhir di tempat kediamannya, di jalan Dzu al-Fikr 

Basya No. 37 Hilwan dan di maqamkan kira-kira 25 km di sebelah Selatan 

Kota Kairo tepatnya di Hilwan yaitu di pemakaman keluarganya.76 

2. Karya-karya al-Maraghi 

Menjadi seorang pendidik memanglah profesi yang dijalankan oleh 

al-Maraghi, sehingga melahirkan banyak Ulama-ulama yang besar. Namun 

disamping kesibukannya itu Ia ,juga melahirkan karya-karya yang banyak 

sekali. Kitab tafsir al-Maraghi merupakan kitab yang terbesar yang Ia tulis 

dan mencangkup 30 juz dalam al-Qur’an. Sedangakan masih banyak karya 

yang ditulis antara lain: 

- Hidayah al-Talib 

- ‘Ulum al-Balaghah 

- Tahzib al-Taudih 

- Mursyid al-Tulab 

- Buhus wa Ara 

- Tarikh ‘Ulum al-Balaghah wa Ta’rif bi Rijaliha 

- al-Diniyat wa al-Akhlaq 

- al-Mu’jaz Fi ‘Ulum al-Usul 

- al-Mu’jaz Fi al-Adab al-‘Arabi 

- al-Hisbah Fi> al-Isla>m 

- Tafsi>r Juz Innama> al-Sabi>l 

                                                             
76 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu’i ....31. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

 

- al-Rifq bi al-H{ayawa>n Fi> al-Isla>m 

- Syarkh S\alas\i>n Hadi>sin 

- al-Khut}ab wa al-Khut}aba> Fi> al-Daulatain al-Umawiyyah wa al-

Abbasiyah 

- al-Mut}a>la’ah al-‘Arabiyyah li al-Mada>ris al-Sudaniyah 

- Risa>lah Fi> Mus}t}a>la‘ah al-Hadis\ 

-  Risa>lah Fi> Zauja>t al-Nabi saw 

- Risa>lah Is\bat Ru’yah wa al-Hila>l Fi> Ramad}a>n 

3. Sekilas Tentang Tafsir al-Maragi 

Tafsir al-Maraghi adalah kitab tafsir yang di tulis oleh Ahmad 

Mustafa al-Maraghi yang mengacu pada penisbatan nama dan keluarganya 

sendiri. Walaupun Yang sebenarnya nama al-Maraghi merupakan nama 

tempat tinggalnya. Kitab tasfir ini merupakan karya terbesar al-Maraghi 

dalam bidang tafsir.  

Keadaan yang menjadi latar belakang penulisan kitab tafsir ini dapat 

di lihat dari muqaddimahnya, di sebutkan dalam muqodimmah tasfir al-

Maraghi yaitu Ia banyak menerima pernyataan-pernyataan dari masyarakat 

yang berkisar pada masalah tafsir apakah dalam masa yang singkat bisa 

dengan mudah di pelajari, difahami dan memberi manfaat terhadap 

pembacanya. Dengan berbagai pernyataan-pernyataan yang di utarakan 

oleh masyarakat al-Maraghi merasa kebingungan untuk memberikan 

jawabannya. Karena dalam mempelajari kitab tafsir akan banyak di 
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temukan persoalan-persoalan tentang agama dengan berbagai macam 

kesulitan di dalamnya. 

Banyak di temukan dalam berbagai kitab tafsir yaitu banyak di temui 

bumbu-bumbu yang menggunakan istilah ilmu lain seperti Ilmu Balaghah, 

Ilmu Nahwu, Ilmu Sharaf, Ilmu Fiqih, Ilmu Tauhid dan lain sebagaianya. 

Dan semua itu adalah hambatan untuk pembaca dalam memahami al-Qur’an 

secara benar.77 

Disamping itu ada pula kitab tafsir yang sudah di lengkapi dengan 

penafsiran atau menggunakan analisis ilmiah  yang pada saat itu belum di 

butuhkan. Bagi al-Maraghi al-Qur’an tidak perlu di tafsirkan menggunakan 

analisa ilmiah di karenakan karya ilmiah hanya berlaku untuk seketika 

(relativ), dengan berlalunya waktu dan masa maka akan berubah pula 

situasi, dan hal ini yang tidak sesuai dengan al-Qur’an yang dimana al-

Qur’an itu berlaku untuk semua masa.78 

Ahmad Mustafa al-Maraghi sendiri mempunyai cita-cita untuk 

menjadi obor pengetahuan Islam terutama dalam bidang Ilmu Tafsir, untuk 

itu Ia merasa berkewajiban untuk mengembangkan semua ilmu yang Ia 

miliki. Berangkat dari kenyataan tersebut, maka al-Maraghi yang sudah 

berkecimpung dalam dunia bahasa Arab kurang lebihnya setengah abad 

lamanya. Baik menjadi pengajar maupun pelajar, Ia terpanggil untuk 

menyusun sebuah karya kitab tafsir dengan metode yang mudah di pahami 

                                                             
77 Ahmad Musta>fa> al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Kairo: Maktabah Musta>fa al-Ba>bi al-Halabi, 

1365 H/ 1964 M), Jilid I, 3. 
78 Ibid, 4 
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serta efektif dengan penggunaan bahasa yang simpel serta penggunaan 

bahasa yang sistematis. 

Dari berbagai pejelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa al-

Maraghi berusaha menengahi bagaimana memberikan penafsiran yang baik 

ndalam menafsirkan al-Qur’an. Ia tidak setuju dengan adanya penafsiran 

yang menggunakan anilisis ilmiah, Ia lebih menekankan bahwa tafsir itu 

harus menggunakan isyarat-isyarat yang tersusun dan diungkapkan dalam 

bahasa yang mudah di pahami oleh pembacanya dan berlaku sepanjang 

masa. 

4. Corak dan Metode Tafsir al-Maraghi 

a. Corak Penafsiran 

 

Dalam perkembangan tafsir al-Qur’an dari waktu ke waktu hingga 

masa sekarang dapat di kenal dengan berbagai macam corak penafsiran, 

sesuai dengan keahlian dan latar beakang zaman yang menyelingkupi serta 

kecenderungan para muafasir dalam menafsirkan al-Qur’an. Ulama tafsir 

menyebutkan dewasa ini di kenal luas macam corak tafsir yakni corak tafsir 

Fiqh, corak tafsir Sufi, corak tafsir Sastra Bahasa, corak tafsir ada>bi al-

Ijtima>’i> (sosial kemasyarakatan), corak tafsir Ilmi, corak tafsir Falsafi.79 

Setiap penafsiran yang dilakukan oleh para mufasir pasti tidak lepas dari 

latar belakang keahlian ilmu yang di miliki sehingga corak penafsiran yang 

terjadi tidak akan jauh dari keahlian yang dimiliki dalam bidang ilmunya. 

                                                             
79 Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2007), Cet. I, 72. 
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Begitupun dengan al-Maraghi, yang dalam menafsirkan ayat-ayat 

al-Qur’an tidak memiliki kecenderungan yang khusus menggunakan satu 

corak yang spesifik secara mutlak, misalnya bercorak Fiqih, Lugha>wi>, ada>bi 

ijtima >’i>, falsafi atau lain sebagainya, secara garis besar corak penafsiran 

yang di paki oleh al-Maraghi menggunakan dua corak penafsiran yaitu 

corak Lugha>wi dan ada>bi ijtima>’i >, akan tetapi lebih tepatnya corak tafsir 

ada>bi ijtima>’i yang di pakai al-Maraghi dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an yang terdapat dalam kitab tafsir al-Maraghi. 

Tafsir yang menggunakan corak ada>bi ijtima>’i dapat terlihat dengan 

ciri sebagai berikut: diuraikan dengan gaya bahasa yang indah dan menarik 

yang berorientasi pada kehidupan sosial kebudayaan masayarakat. 

Pernyataan bahwa al-Qur’an adalah pelajaran yang bisa diambil sebagai 

petunjuk kehidupan baik individu maupun masyarakat sosial. Penafsiran 

yang menggunaakan corak ada>bi ijtima>’i berupaya untuk menampakkan 

dari segi gaya bahasa yang indah dan kemukjizatan al-Qur’an, berupaya 

mengungkapkan bahwa dalam al-Qur’an itu terdapat hukum-hukum alam 

dan peraturan yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, serta berupaya 

bahwa al-Qur’an bisa besanding dengan teori ilmiah.80 Teori ada>bi ijtima>’i 

terlihat jelas karena dalam penulisan tafsirnya al-Maraghi selalu 

menjelaskan tentang kehidupan yang berlaku dalam masyarakat. 

b. Metode Penafsiran 

 

                                                             
80 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1993), Cet. I, 165. 
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Dalam penulisan sebuah karya ilmiah begitupun dalam menafsirkan 

al-Qur’an, setiap penulis pasti mempunyai metode dan kecenderungan 

tersendiri dalam menulisnya. Begitu juga dengan al-Maraghi dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, Ia tidak bisa mengelak dari sebuah metode 

yang sudah banyak di tempuh oleh para mufasir sebelumnya. 

Dalam sejarah perkembangan tafsir banyak perkembangan metode 

penafsiran yang dipergunakan oleh para mufasir untuk menafsirkan al-

Qur’an yang sebagaimana telah diungkapkan oleh Farmawi> yaitu metode 

Maudhu>’i>, metode Tahli>li>, metode Ijmal>i, metode Muqorin.81 

Pertama, metode Tahli>li>  (analisis), yaitu menjelaskan kandungan 

ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya, dengan metode ini mufasir 

menjelaskan al-Qur’an secara luas dan terperinci, selain itu mufasir juga 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan susunan ayat dan surah yang 

terdapat dalam mushaf, uraian tersebut mencakup berbagai aspek yang di 

kandung ayat yang di tafsirkan seperti pengertian kosakata, analisis dari 

aspek bahasa, latar belakang turunnya ayat, hukum-hukum fiqih, adanya 

qiraah dan masih banyak yang lainnya.82 

                                                             
81 Abd al-Hay al-Farma>wi>, Muqaddimah fi al-Tafsir al-Maudhu>’i>, (Kairo: Kairo Al-Hadha>rah al-

‘Arabiyah, 1977), 24 
82 Afifuddin Dimyati, ‘Ilmu Tafsir Ushu>luhu wa Mana>hijuhu, (Sidoarjo: Maktabah Lisa>n al-‘Arabi>, 

2016), 186. Seorang Mufassir, dengan menggunakan metode ini menganalisis setiap kosa kata atau 

lafal dari segi makana maupun bahasa. Analisis dari aspek bahasa meliputi keindahan susunan 

kalimat ‘Ija>z, badi’, ma’ani, baya>n, haqi>qah, maja>z, isti’a>rah. kina>yah,. Dan dari aspek makna 

meliputi sasaran yang di tuju oleh ayat, hukum, aqidah, moral, perintah, larangan, relevansi ayat 

sebelum dan sesudahnya, hikmah dan yang lain. Kadar Yusuf, Studi al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 

2010), 143-144. 
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Kedua, metode ijma>li> adalah menafsirkan al-Qur’an dengan cara 

mengemukakan isi kandungan al-Qur’an melalui pembahasan yang bersifat 

umum (global), tanpa uraian dan pembahasan yang panjang dan luas. 

Dengan metode ini mufasir berupaya menjelaskan makna-makna al-Qur’an 

dengan uraian yang mudah dan singkat. Sehingga bisa di pahami dari setiap 

golongan.83 

Ketiga, metode muqaran secara harfiah, muqaran berarti 

perbandingan. Secara istilah adalah mufasir mengoleksi sejumlah ayat-ayat 

al-Qur’an, lalu di kaji dan di teliti penafsiran para pakar tafsir yang berkaitan 

dengan ayat-ayat tersebut dengan berpedoman karya-karya tafsir yang 

sudah di suguhkan. Adapun yang menjadi sasaran kajiannya meliputi 

perbandingan ayat al-Qur’an dengan ayat yang lain, perbandingan ayat al-

Qur’an dengan hadis, dan perbandingan penafsiran para mufasir.84 

Keempat, metode tematik, yaitu salah satu cara untuk menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur’an tidak berdasarkan atas urutan ayat dan surat yang 

terdapat dalam mushaf, akan tetapi fokus dengan permasalahan yang akan 

di uraikan. Dengan artian menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan mengacu 

pada satu pokok bahasan. Keuntungan menggunakan metode ini adalah 

menghasilkan pemahaman yang utuh dan lebih sistematis terhadap kajian 

yang akan di kaji dan memungkinkan mendapatkan pemahaman yang lain.85 

                                                             
83 Afifuddin Dimyati, ‘Ilmu Tafsir Ushul>u>hu wa...., 187. 
84 Ibid, 188-189. 
85 Saiful Amin Ghafur, Profil Para Mufassir, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 18. 
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Dari urain penjelasan diatas, jika di lihat dari berbagai macam cara 

mufassir dalam menafsirkan ayat alQur’an, al-Maraghi sendiri 

menggunakan metode penafsiran yang baru yaitu memisahkan antara 

metode ijma>li>  dan metode Tahli>li> . sehingga terdapat dua kategori dalam 

menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yaitu makna Tahli>li>  dan ijma>li
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BAB IV 

PENAFSIRAN QURAISH SHIHAB DAN AL-MARAGHI TENTANG KISAH 

ZULQARNAIN DAN YA’JUJ wa MA’JUJ TERHADAP SURAH AL-KAHFI 

AYAT 83-95. 

 

نۡهُ ذِكۡرًا   لُواْ عَلَيۡكُم مِ 
نََٰهُ مِن كُلِ   ٣٨وَيَسألُونَكَ عَن ذِي ٱلۡقَرۡنَ يۡنِِۖ قلُۡ سَأَت ۡ

إِنَّا مَكَّنَّا لَهُۥ فِي ٱلَۡۡرۡضِ وَءَاتَ ي ۡ
بَعَ  ٣٨  اٖ  سَبَب ٖ  شَيۡء  ٖ  حَمِئَة ن  عَيۡ  يفِ  تَ غۡرُبُ  وَجَدَهَا ٱلشَّمۡسِ  مَغۡرِبَ  بَ لَغَ  إِذَا حَتَّىَٰ   ٣٨  سَبَ بًا فَأَت ۡ
 مَن أمََّا قَالَ  ٣٨  اٖ  حُسۡن مۡ فِيهِ  تَ تَّخِذَ  أَن وَإِمَّا   تُ عَذِ بَ  أَن إِمَّا   ٱلۡقَرۡنَ يۡنِ  يََٰذَا قُ لۡنَا اِۖ ٖ  قَ وۡم عِندَهَا وَوَجَدَ 

بهُۥُ عَذَابظَ  بهُۥُ ثمَُّ يُ رَدُّ إِلَىَٰ رَبِ هِۦ فَ يُ عَذِ  لِح وَعَمِلَ  ءَامَنَ  مَنۡ  وَأمََّا ٣٨  اٖ  نُّكۡر اٖ  لَمَ فَسَوۡفَ نُ عَذِ   هۥُفَ لَ  اٖ  صََٰ
بَعَ  ثمَُّ  ٣٣  اٖ  يسُۡر أمَۡرنِاَ مِنۡ  لَهُۥ وَسَنَ قُولُ  ٱلۡحُسۡنَىَِٰۖ  جَزَا ءً  غَ مَطۡلِعَ ٱلشَّمۡسِ بَ لَ  إِذَا حَتَّىَٰ   ٣٨  سَبَ بًا أتَ ۡ

لِكَِۖ  ٨٩  اٖ  سِتۡر دُونِهَا مِ ن لَّهُم نَجۡعَل لَّمۡ  ٖ  وَجَدَهَا تَطۡلُعُ عَلَىَٰ قَ وۡم   اٖ  خُبۡر لَدَيۡهِ  بِمَا أَحَطۡنَا وَقَدۡ  كَذََٰ
بَعَ  ثمَُّ  ٨٩ يۡنِ  بَ يۡنَ  بَ لَغَ  إِذَا حَتَّىَٰ   ٨٩  سَبَ بًا أتَ ۡ   اٖ  قَ وۡل يَ فۡقَهُونَ  ادُونَ يَكَ  لَّّ  اٖ  مِن دُونِهِمَا قَ وۡم وَجَدَ  ٱلسَّدَّ
جُوجَ  إِنَّ  ٱلۡقَرۡنَ يۡنِ  يََٰذَا قَالُواْ  ٨٨

ۡ
جُوجَ  يأَ

ۡ
 تَجۡعَلَ  أَن عَلَىَٰ   خَرۡجًا لَكَ  نَجۡعَلُ  فَ هَلۡ  ٱلَۡۡرۡضِ  فِي مُفۡسِدُونَ  وَمَأ

نَ نَا نَ هُمۡ  بَ ي ۡ نَكُمۡ ب َ  أَجۡعَلۡ  بِقُوَّة   فَأَعِينُونِي ٖ  ربَِ ي خَيۡر فِيهِ  مَكَّنِ ي مَا قَالَ  ٨٨  اٖ  سَد   وَبَ ي ۡ نَ هُمۡ  ي ۡ  ٨٨ رَدۡمًا وَبَ ي ۡ

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulqarnain. 

Katakanlah “akan kubacakan kepadamu kisahnya” (83). Sungguh, kami 

telah memberikan kedudukan kepadanya di muka bumi, dan kami telah 

memberikan jalan kepadanya, (untuk mencapai) segala sesuatu (84). Maka 

dia pun menempuh sauatu jalan (85). Hingga ketika dia telah sampai di 

tempat terbenam, dia melihatnya (matahari) terbenam di dalam laut yang 

berlunpur hitam, ditemukannya sauatu kaum (tidak beragam). Kami 

berfirman “ wahai Zulqarnain! Engkau boleh menghukum atau berbuat 

kebaikan (mengajak beriman) kepada mereka” (86). Dia (Zulqarnain) 

berkata “barang siapa berbuat dzalim, kami akan menghukumnya, lalub dia 

akan di kembalikan kepada Tuhannya, kemudian Tuhan mengazabnya 

dengan adzab yang sangat keras (87). Adapun orang yang beriman dan 

mengerjakan kebaikan, maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai 

balasan, dan akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-

mudah (88). Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain). (89). Hingga 

ketika dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah Timur) didapatinya 

(matahari) bersinar diatas suatu kaum yang tidak kami buatkan suatu 

perlindungan bagi mereka dari (cahaya matahari) itu, (90). Demikianlah, 
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dan sesungguhnya kami mengetahui segala sesuatu yang ada padanya 

(Zulqarnain) .(91). Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain 

lagi).(92). Hingga ketika dia sampai diantara dua gunung, didapatinya di 

belakang (kedua gunung itu) suatu kaum yang hampir tidak memahami 

pembicaraan.(93). Mereka berkata, “wahai Zulqarnain! Sungguh, Ya’juj wa 

Ma’juj itu (makhluk yang berbuat kerusakan di muka bumi), maka bolehkah 

kami membayarmu imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang 

antara kami dan mereka?” (94). Dia Zulqarnain berkata, “apa yang telah 

dianugerahkan Tuhan kepadaku lebih baik (daripada imbalanmu), maka 

bantulah aku dengan kekuatan, agar aku dapat membuatkan dinding 

penghalang antara kamu daan mereka.(95) 

A. Penafsiran Quraish Shihab dan al-Maraghi Tentang Kisah Zulqarnain 

dan Ya’juj wa Ma’juj. 

a. Perjalanan pertama yang dilakukan oleh Zulqarnain. 

Tercatat dalam al-Qur’an Surah al-Kahfi ayat 83-88 sebagai berikut: 

نۡهُ ذِكۡرًا   لُواْ عَلَيۡكُم مِ 
نََٰهُ مِن كُلِ   ٣٨وَيَسألُونَكَ عَن ذِي ٱلۡقَرۡنَ يۡنِِۖ قلُۡ سَأَت ۡ

إِنَّا مَكَّنَّا لَهُۥ فِي ٱلَۡۡرۡضِ وَءَاتَ ي ۡ
بَعَ  ٣٨  اٖ  سَبَب ٖ  شَيۡء  ٖ  حَمِئَة عَيۡن   يفِ  تَ غۡرُبُ  وَجَدَهَا ٱلشَّمۡسِ  مَغۡرِبَ  بَ لَغَ  إِذَا حَتَّىَٰ   ٣٨  سَبَ بًا فَأَت ۡ
 مَن أمََّا قَالَ  ٣٨  اٖ  حُسۡن مۡ فِيهِ  تَ تَّخِذَ  أَن وَإِمَّا   تُ عَذِ بَ  أَن إِمَّا   ٱلۡقَرۡنَ يۡنِ  يََٰذَا قُ لۡنَا اِۖ ٖ  قَ وۡم عِندَهَا وَوَجَدَ 

بهُۥُ عَذَابظَ  بهُۥُ ثمَُّ يُ رَدُّ إِلَىَٰ رَبِ هِۦ فَ يُ عَذِ  لِح وَعَمِلَ  ءَامَنَ  مَنۡ  وَأمََّا ٣٨  اٖ  نُّكۡر اٖ  لَمَ فَسَوۡفَ نُ عَذِ   هۥُفَ لَ  اٖ  صََٰ
 ٣٣  اٖ  يسُۡر أمَۡرنِاَ مِنۡ  لَهُۥ وَسَنَ قُولُ  ٱلۡحُسۡنَىَِٰۖ  جَزَا ءً 

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulqarnain. 

Katakanlah “akan kubacakan kepadamu kisahnya” (83). Sungguh, kami 

telah memberikan kedudukan kepadanya di muka bumi, dan kami telah 

memberikan jalan kepadanya, (untuk mencapai) segala sesuatu (84). Maka 

dia pun menempuh sauatu jalan (85). Hingga ketika dia telah sampai di 

tempat terbenam, dia melihatnya (matahari) terbenam di dalam laut yang 

berlunpur hitam, ditemukannya sauatu kaum (tidak beragam). Kami 

berfirman “ wahai Zulqarnain! Engkau boleh menghukum atau berbuat 

kebaikan (mengajak beriman) kepada mereka” (86). Dia (Zulqarnain) 

berkata “barang siapa berbuat dzalim, kami akan menghukumnya, lalub dia 

akan di kembalikan kepada Tuhannya, kemudian Tuhan mengazabnya 

dengan adzab yang sangat keras (87). Adapun orang yang beriman dan 

mengerjakan kebaikan, maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai 

balasan, dan akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-

mudah (88). 
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Dalam mengartikan kata “sababa> ” disini para ulama dan sejarawan 

terdapat perbedaan pendapat. Ada yang mengatakan kata sababa>  sebagai 

tempat singgah,. Ibnu Abbas mengatakan, maka diapun menempuh suatu 

jalan. Maksudnya sababa>  adalah tempat singgah.  

M. Quraish Shihab, mengartikan kata sababa>  sebagai Tali, yang di 

kembangkan menjadi  “Sesuatu yang mencakup segala hal yang dapat 

menghantarkannya meraih apa yang di kehendaki”. Quraish Shihab 

mengartikan sababa>  disini merupakan suatu yang dapat menghantarkan 

ketujuan yang mana akan di tuju oleh Zulqarnain. 86  

Selanjutanya M. Quraish Shihab dalam mengartikan kata “Magriba 

al-Syam” tidak dapat di pahami secara kontekstualnya saja yang berarti 

dimana matahari terbit dan tenggelam. Karena pada hakikatnya tidak ada 

tempat terbit dan tenggelamnya matahari, perkataan yang tidak dapat 

dipahami itu tidak bisa bersandar atas kepercayaan sebagaimana yang di 

percayai oleh orang terdahulu. Disini sama halnya al-Qur’an mengikuti 

kebenaran yang keliru karena di beberapa tempat seperti di belakang 

gunung, samudra, dan gurun pasir seolah matahari terlihat tenggelam.87 

Sedangkan menurut Mustafa al-Maraghi dalam kitab Tafsirnya 

mengartikan kata sababa>   sebagai jalan lain, setelah ia menempuh jalan 

yang lain lagi, pada pencapaiannya di suatu negeri bagian Barat, dan tidak 

                                                             
86 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2006) 
87 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 366-367. 
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ada lagi negri yang lain. tidak bangunan, pepohonan, hanya lautan 

kegelapan, tempat dimana seolah matahari terbenam.88 

Al- Maraghi dalam menafsirkan kata “Magriba al-Syam” yaitu 

suatu tempat yang berwarna biru gelap seakan lumpur dan air menyatu 

menghasilkan warana yang gelap, ia mendapati kaum kafir yang berada 

disana kemudian Zulqarnain memimpin mereka untuk menyembah dan 

bertaubat kepada Allah. Bagi mereka yang bersikukuh tetap menyekutukan 

Allah maka Zulqarnain akan menghukumnya, dan setelah itu di kembalikan 

kepada Allah, sebagai mana Allah akan memberikan balasan neraka 

jahannam kepada mereka yang menyekutukan-Nya89. 

Adapun ganjaran bagi orang yang beriman dan menyembah Allah 

dan mengerjakan amal soleh di dunia, maka Allah akan memberikan pahala 

terbaik sebagaimana balasan yang setimpal dengan hal yang di perbuat, dan 

kami kan mengajarinya di dunia, terkait ilmu yang dapat mendekatkannya 

kepada Allah, yang meluluhkan hatinya, dan amalan-amalan yang mudah 

untuk di kerjakan seperti sholat, zakat, jihad puasa dan yang lain.90 

b. Perjalanan kedua yang dilakukan oleh Zulqarnain. 

Setelah selesai dalam melakukan perjalanan yang pertama dari 

Barat, kemudian dilanjutkan perjalan yang kedua ke arah Timur, 

                                                             
88 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, Juz XVI (Mesir: Mustafa Al-Bab Al-Halabi 1974 

M), 23. 
89 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, Juz XVI (Mesir: Mustafa Al-Bab Al-Halabi 1974 

M), 24. 
90 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, Juz XVI (Mesir: Mustafa Al-Bab Al-Halabi 1974 

M), 24. 
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sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an Surah al-Kahfi ayat 89-91. 

Sebagai berikut: 

بَعَ  ثمَُّ    دُونِهَا مِ ن لَّهُم جۡعَلنَ  لَّمۡ  ٖ  غَ مَطۡلِعَ ٱلشَّمۡسِ وَجَدَهَا تَطۡلُعُ عَلَىَٰ قَ وۡمبَ لَ  إِذَا حَتَّىَٰ   ٣٨  سَبَ بًا أتَ ۡ
لِكَِۖ  ٨٩  اٖ  سِتۡر   ٨٩  اٖ  خُبۡر لَدَيۡهِ  بِمَا أَحَطۡنَا وَقَدۡ  كَذََٰ

Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain). (89). Hingga 

ketika dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah Timur) didapatinya 

(matahari) bersinar diatas suatu kaum yang tidak kami buatkan suatu 

perlindungan bagi mereka dari (cahaya matahari) itu, (90). Demikianlah, 

dan sesungguhnya kami mengetahui segala sesuatu yang ada padanya 

(Zulqarnain) .(91) 

 

Selesai melaukan perjalanan yang pertama dari arah Barat kemudian 

Zulqarnain melanjutkan perjalanan ke arah timur perjalanan yang kedua, 

dalam hal ini ada perbedaan pendapat antar ulama. 

Dalam tafsirannya M. Quraish Shihab mengungkapkan, 

penempuhan Zulqarnain dari barat menuju timur dilakukan dengan sangat “ 

hingga dia telah sampai ke tempat terbitnya matahari” di sebelah timur “ 

dia mendapatinya “ matahari yang terbit menyinari atas suatu kaum yang 

kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang melindungi mereka 

darinya  yakni dari sinar matahari yang bercahaya. Dan demikianlah, 

perjalanan yang dilakukan Zulqarnain dengan ilmu dan prinsip sebagai 

bekal dalam perjalanannya ke arah Timur, dan sesungguhnya ilmu kami 

meliputi segala apa yang ada padanya yakni segala hal kebaikan91. 

c. Perjalan ke tiga. 

                                                             
91 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: Lentera 

Hati, 2002), 116-119. 
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بَعَ  ثمَُّ  ٨٩ يۡنِ  بَ يۡنَ  بَ لَغَ  إِذَا حَتَّىَٰ   ٨٩  سَبَ بًا أتَ ۡ   اٖ  قَ وۡل يَ فۡقَهُونَ  ادُونَ يَكَ  لَّّ  اٖ  مِن دُونِهِمَا قَ وۡم وَجَدَ  ٱلسَّدَّ
٨٨ 

Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi).(92). Hingga 

ketika dia sampai diantara dua gunung, didapatinya di belakang (kedua 

gunung itu) suatu kaum yang hampir tidak memahami pembicaraan.(93). 

Hingga dihadapkan dua gunung yang saling berdampingan yang 

amat tinggi. Dan tak satupun orang yang dapat melampaui gunung tersebut, 

dan di tengah dari gunung ada celah yang menuju al-Turk yang dipakai jalan 

oleh Ya’juj wa Ma’juj92. 

Kemudian di hadapan kedua gunung beliau menemukan suatu 

bangsa manusia yang hampir tidak dapat memhami pembicaraan, tidak pula 

dapat memahami pembicaraan yang dilakukan yang lainnya. Diyakini 

kecerdasan mereka yang minim, jika mereka memliki kecerdasan yang 

lebih, sudah pasti mereka mampu memahami pembicaraan dari keadaan dan 

isyarat yang ada.93 

Adapun penduduk yang disebutkan diatas disinyalir mereka pergi 

atau berhubungan ke luar negri sehingga sukar sekali mereka tidak dapat 

memahami perkataan atau bahasa yang di pakai  oleh Zulqarnain sekalipun 

juru bicaranya.dan akhirnya dengan bahasa isyarat yang pergunakan dalam 

percakapan.94 

d. Ya’juj wa Ma’juj 

                                                             
92 Shafiyyurahman, Shahih Tafsir Ibnu Kasi>r (Bogor: Pustaka Ibnu Kasi>r, 2006), 592-593 
93 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, Juz XVI (Mesir: Mustafa Al-Bab Al-Halabi 1974 

M), 25-26. 
94 Buya Hamka,  Tafsir al-Azhar, JUZ XV (Jakarta: Pustaka Panji Mas), 253-255. 
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Ya’juj wa Ma’juj terkenal sebagai bangsa yang senantiasa membuat 

kerusakan di muka bumi. Mereka adalah dua bangsa yang disinyalir 

Rasulullah SAW sebagai bagian pertanda datangnya hari akhir, dan 

memiliki kekuatan yang besar dimasa silam. Para ulama’ dari kalangan 

penelitian menyatakan bahwa mereka adalah bangsa keturunan turk (Timur 

laut) dan disinyalir mereka adalah bangsa Mongol atau Mongolia. 

Berdasarkan letak geografis, ciri serta kelakuan dari Ya’juj wa 

Ma’juj adalah kelakuan dari bangsa mongol dengan cara hidupnya yang 

berpindah-pindah (nomaden). Mereka adalah suatu kaum yang letaknya di 

suatu tempat di Timur laut Mongolia. 

جُوجَ  إِنَّ  ٱلۡقَرۡنَ يۡنِ  يََٰذَا قَالُواْ 
ۡ
جُوجَ  يأَ

ۡ
نَ نَا تَجۡعَلَ  أَن عَلَىَٰ   خَرۡجًا كَ لَ  نَجۡعَلُ  لۡ فَ هَ  ٱلَۡۡرۡضِ  فِي مُفۡسِدُونَ  وَمَأ  بَ ي ۡ

نَ هُمۡ  نَ  أَجۡعَلۡ  بقُِوَّة   فَأَعِينُونِي ٖ  رَبِ ي خَيۡر فِيهِ  مَكَّنِ ي مَا قَالَ  ٨٨  اٖ  سَد   وَبَ ي ۡ نَ هُمۡ  كُمۡ بَ ي ۡ  ٨٨ رَدۡمًا وَبَ ي ۡ

Mereka berkata, “wahai Zulqarnain! Sungguh, Ya’juj wa Ma’juj itu 

(makhluk yang berbuat kerusakan di muka bumi), maka bolehkah kami 

membayarmu imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang antara 

kami dan mereka?” (94). Dia Zulqarnain berkata, “apa yang telah 

dianugerahkan Tuhan kepadaku lebih baik (daripada imbalanmu), maka 

bantulah aku dengan kekuatan, agar aku dapat membuatkan dinding 

penghalang antara kamu daan mereka.(95) 

 

Ya’juj wa Ma’juj adalah suatu bangsa yang membuat kerusakan. 

Dan disisni terjadi perbedaan pendapat antar para ulama tentang  siapa 

Ya’juj wa Ma’juj.95 Berikut adalah uraian dari para mufasir tentang sosok 

dari Ya’juj wa Ma’juj. 

                                                             
95 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 122. 
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M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya mengatakan bahwa Ya’juj 

wa Ma’juj adalah sebagai bangsa Tartar dan Mongol, yang mana kata ini 

diambil dari al-aujah, yakni kebercampuran, dan kata al-auj dapat diartikan 

pula berlari dengan cepat. Kata al-auj sendiri dalam bahasa arab merupakan 

sebutan yang di pakai untu sebutan kaum yang melakukan penyerangan. 

Ya’juj Ma’juj juga suku  keturunan dari Nabi Adam, pendapat tersebut 

bersandarkan pada pemahaman yang di ungkapkan olehg Thahir Ibnu 

‘Aasyur yang cenderung memahami bahwa Ya’juj Ma’juj adalah suatu 

bangsa dari dua suku yang memiliki kekuatan yang besar. Mereka adalah 

bangsa Tartar dan Mongol yang hidup pada masa kekaisaran Jangiskhan 

(1167-1277 M) seorang  kaisar yang menguasai  dataran laut hitam dan cina, 

dan mereka merupakan suatu kaum yang suka berbuat kerusakan. 

Adapun kata sadd diartikan sebagai pembendung atau benteng. 

Mendengar permintaan bantuan dari kaum yang diminta untuk membayar 

upeti, membuat hati Zulqarnain merasa tersentuh, dan akhirnya ia 

berinisiatif untuk membangun benteng yang besar untuk melindungi mereka 

kaum yang di paksa untuk membayar upeti. Dalam sela memberikan 

pertolommgan membangun benteng Zulqarnain berkata “Aku tidak 

memerlukan imbalan dan upeti, sesungguhnya apa yang di berikan oleh 

Tuhanku jauh lebih baik dari apa yang kalian berikan”. Aku hanya 

meminta bantuan kalian untuk membangun dan menyediakan alat-alat yang 

di perlukan dalam pembangunan dinding yang kukuh dan berlapis-lapis agar 
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dapat melindungi dari siapa saja yang ingin melakukan penyerangan serta 

membuat kerusakan.96 

“Maka bantulah aku dengan kekuatan agar aku mebuatkan sadd 

(dinding) antara kamu dan mereka.  Dan berilah aku besi yang sudah 

terpotong, hingga apabila besi itu telah sama rata dengan kedua gunung 

itu. Dan tuangkanlah tembaga ke atasnya , maka mereka tidak akan mampu 

mendakinya  dan mereka tidak mampu pula untuk melubangi da 

merobohkannya. Dan akhirnya terbentuklah sebuah dinding yang lebih baik 

dari apa yang mereka minta lebih besar dan lebih kukuh.97 

M. Quraish Shihab mengartikan kata Radm sebagai benteng dan 

pembendung yang kuat, yang mana terbuat dari potongan-potongan besi 

yang besar dengan campuran tembaga yang terletak di antara dua gunung 

dengan menuangkannya pada sisi satu gunung ke sisi gunung yang lainya. 

Hingga apabila mereka saling berdempet yakni besi dan tembaga panas 

yang di tempatkan diantara kedua sisi gunung, hingga menjadikannya sama 

rata. Dan akhinya jadilah dinding yang mereka tidak menyangkanya, karena 

dinding yang sangat kuat dan sangat kukuh.98 

Al-Maraghi dalam menafsirkan Ya’juj yaitu sebagai bangsa Tartar 

sedangkan Ma’juj yaitu sebagai bangsa Mongol, yang mana keduanya 

berasal dari satu bapak yaitu Turk. Bertempat tinggal di bagian utara Asia 

Negara yang memanjang dari Tibet dan Cina sampai ke laut baku Utara di 

                                                             
96 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 373. 
97 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 123. 
98 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 124-126. 
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Barat samapi negri Turkistan, dan mereka juga masih keturunan Nabi 

Adam.99 

Mereka adalah suatu bangsa yang membuat kerusakan dan Hidup 

nomaden untuk menyerang dan menguasai negri, dan bangsa yang ada di 

sekitarnya, dengan cara yang buas (pembunuhan, perampasan makanan, 

penghancuran, dan dengan bentuk kerusakan yang lain) dan negri-negri 

yang ada di sekitarnya akan menjadi sasarn bagi mereka untuk berbuat 

kerusakan.100 

Kemudian Zulqarnain membangun tembok pembatas ungtuk 

menolong kaum yang bertempat tinggal diantara kedua gunung, agar Ya’juj 

wa Ma’juj tidak dapat membuat kerusakan lagi diantara mereka. Zulqarnain 

menolok pemberian upeti dari kaum yang di tolongnya dan berkata “apakah 

patut kalian menolong aku dengan harta, sedangkan apa yang telah Allah 

bderikan kepadaku lebih baik dari sekedar apa yang kalian berikan”. (An-

Naml, 27:36) 

Zulqarnain melanjutkan ucapannya “ akan tetapi, bantulah aku 

dengan tenaga yang kalian punya agar pembangunan ini bisa berjalan, aku 

akan membuatkan tembok yang lebih dari yang kalian inginkan, yang akan 

memisahkan antara kamu dengan Ya’juj wa Ma’juj yaitu sebuah tembok 

yang amat sangat kokoh”. Di lanjutkan dengan perkataan lagi dari 

Zulqarnain “bawakanlah kepadaku potongan dari besi-besi. Hingga 

                                                             
99 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz XVI (Mesir: Al-Bab Al-Halabi 1974 M), 24-

25. 
100 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz XVI (Mesir: Al-Bab Al-Halabi 1974 M), 

25-26. 
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apabila potongan besi itu sudah sama rata dengan kedua sisi gunung 

tiuplah dengan api, potongan batu besar yang di letakkan di tepi gunung, 

dan ketika api sudah membara, curahkan sebagian lainnya hingga melekat 

kepada sebagian yang lainnya sampai tertutup diantara besi-besi itu lobang-

lobang sehingga saling mengeratkan antara satu dan yang lain. sehingga 

menjadi gunung yang licin dan juga keras”. Kemudian Zulqarnain berkata: 

“ tembok ini adalah salah satu nikmat dan rahmat dari Allah untuk 

hambanya, karena Ia yang menjadikan benteng yang akan melindungi 

kalian dari kerusakan yang akan dilakukan oleh Ya’juj wa Ma’juj101. 

Al-Maraghi dalam menafsirkan kata R>adm yaitu sebagai tembok 

yang kokoh dekat dengan kota babul abwab atau durband, yang mana 

tembok besar yang di bangun Zulqarnain di gunung Qauqaf. Terletak di 

belakang Jejon Balach, yang bernama Babul-Hadid terletak di Timurlank 

dekat dengan kota Tirmiz. Tembok ini di bangun pada awal abad ke-15, 

tembok ini di ketahui berada di babul hadid yang menghubungkan 

Samarqan dan India, berdasarkan letak geografis dalam sejarah102. 

Ya’juj wa Ma’juj adalah bangsa Tartar dan Mongol yang telah 

melenyapkan Mu’tasim yaitu seorang raja terakhir dalam daulah Arab, 

setelah kejadian itu islam menjadi terpecah belah karena tidak ada yang 

memlihara setelah Arab hancur. Kaum muslimin yang berada di India, Cina, 

                                                             
101 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz XVI (Mesir: Al-Bab Al-Halabi 1974 M), 

20. 
102 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz XVI (Mesir: Al-Bab Al-Halabi 1974 M), 

21. 
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dan mayoritas Asia setelah kejadian itu, mereka kembali menganut agama 

yang di tinggalkan oleh nenek moyang mereka. 

B. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Quraish Shihab dan al-Maraghi 

tentang Kisah Zulqarnain Ya’juj wa Ma’juj. 

 Dari penafsiran ke dua mufasir yang sudah di jelaskan diatas, ada 

beberapa perbedan dan juga persamaan dalam menafsirkan kisah 

Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj. Adapun persamaan dan perbedaanya 

adalah sebagi berikut: 

a. Persamaan yang pertama dalam mendefinisikan Zulqarnain 

adalah seorang raja yang taat dalam kepada Allah, yang melakukan 

perjalanan dari arah barat menuju kearah timur untuk memberi pertolongan 

kepada kaum yang meminta perlindungan dari serangan bangsa yang 

membuat kerusakan yaitu Ya’juj wa Ma’juj. Yang mana Zulqarnin 

membuatkan dinding untuk melindungi kaum yang meminta pertolongan 

dari bangsa perusak, dan dinding yang di bangun oleh Zulqarnain adalah 

dinding yang amat sangat kukuh sehingga kaum yang membuat keruskan di 

muka bumi tidak dapat menembus pertahanan dari kukuhnya benteng yang 

di buat.   

Kedua yaitu dalam mendefinisikan sosok dari bangsa yang membuat 

kerusakan yaitu Ya’juj wa M’juj, dalam hal ini kedua mufasir memiliki 

kesamaan pendapat yaitu menyatakan bahwa Ya’juj wa Ma’juj adalah 

bangsa Tartar dan Mongol yang masih dalam keturunan Nabi Adam as. Dua 

bangsa besar yang selalu membuat kerusakan di muka bumi. 
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b. Perbedaan yang pertama, dalam mengartikan kata sababa kedua 

mufasir memiliki definisi tersendiri Quraish Shihab mengartikan kata 

sababa adalah sebagai tali yang dikembangkan yang mampu mencakup 

segala hal yang dapat menghantarkan sesuatu yang di inginkan. Dan di 

orientasikan ke dalam perjalanan yang di lakukan oleh Zulqarnain yaitu 

sesuatu yang menghantarkan Zulqarnain ke tempat di kehendakinya”103. 

Sedangkan al-Maraghi dalam mendefinisikan kata sababa adalah sebagai 

jalan lain, seteleh jalan yang di tempuhnya pada negeri di bagian barat. 

Tidak ada pepohonan, bangunan yang ada hanya lautan kegelapan yang 

seolah matahari terbit dan tenggelam disana104. 

Kedua, perbedaan yang kedua dalam mengartikan kata Radm, kedua 

mufasir ini memiliki sedikit perbedaan, namun dalam sekala yang besar 

mereka memiliki pengertian yang sama, adapun perbedaannya yaitu: dalam 

mendefinisikan kata radm M. Quraish Shihab mengartikannya sebagai 

sebuah benteng dan pembendung yang kukuh, dengan terbuat dari 

potongan-potongan besi dan campuran tembaga dengan menuangkannya ke 

dua sisi gunung hingga sama rata. Sedangkan al-Maraghi dalam 

mendefinisikan kata radm yaitu sebagai tembok yang kukuh yang dekat 

dengan durband atau kota babul-abwab, di gunung Qauf . tembok ini 

terletak di belakang Jejon Balach, dan bernama babul-hadid (pintu besi) di 

Timurlank dekat kota Tirmiz.  

                                                             
103 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 365. 
104 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz XVI (Mesir: Al-Bab Al-Halabi 1974 M), 

23. 
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Dalam hal ini kedua mufasir memiliki kesamaan dalam 

mendefinisikan kata radm yaitu sebagai tembok yang kukuh, namun disini 

juga terlihat perbedaan antara kedua mufasir yaitu tentang letak keberadaan 

dari dinding tersebut. 

Sesuai dengan adanya persamaan dan perbedaan dalam menafsirkan 

kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dalam al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 

83-95. Terjadinya perbedaan dan persamaan tentang sebuah penfsiran itu 

tidak bisa terlepas dari latarbelakang kehidupan, metodologi dalam 

penafsiran dan pendekatan yang di pakai dalam menafsirkan al-Qur’an.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang sudah di jelaskan diatas yaitu 

kajian penelitian Kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj yang terdapat dalam surah 

al-Kahfi ayat 83-95 menurut M. Quraish Shihab dan al-Maraghi, yang mana sudah 

diuraikan dalam bab 4, dan juga menjawab dari rumusan masalah yang sudah di 

unggah. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Quraish Shihab dan al-Maraghi dalam menafsirkan kisah Zulqarnain adalah 

seorang raja yang melakukan perjalanan mengelilingi bumi dari arah barat menuju 

ke arah Timur. Dalam mendefinisikan sifat dari Ya’juj wa Ma’juj M. Quraish 

Shihab dan al-Maraghi memiliki pendapat yang sama, bahwasanya Ya’juj wa 

Ma’juj adalah makhluk yang memiliki sifat buruk, mereka menyerang bangsa yang 

lemah yang ada di sekitarnya. 

 Ya’juj wa Ma’juj selalu membuat kerusakan dengan segala hal mengenai 

perampokan, pembantaian, perampasan dan masih banyak yang lainnya. Sehingga 

Zulqarnain membuatkan mereka dinding yang besar dan kukuh yang terbuat dari 

potongan-poyongan besi yang di campur tembaga yang memisahkan mereka dari 

kaum yang meminta perlindungan.  

2. Sebagaimana yang sudah di jelaskan pada bab keempat tentang penafsiran 

dari Quraish Shihab dan al-Maraghi tentang kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj. 

Penulis mengkomparasikan penafsiran keduanya hingga menemukan persamaan 
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dan perbedaan penafsirannya. Persamaan atau perbedaan pandangan penafsiran dari 

para mufasir itu karena adanya beberapa faktor salah satunya adalah latar belakang 

kehidupan mufasir karena hal ini akan sangat berpengaruh terhadap pemikirannya. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini penulis menyadari akan banyaknya kekurangan dalam 

skripsi yang di tulis. Setelah mengunggah pembahasan tentang kisah Zulqarnain 

dan Ya’juj wa Ma’juj, penulis membahas tentang bagaimana penafsiran dari M. 

Quraish Shihab dan al-Maraghi, untuk mengetahui bagaiama penafsiran keduanya 

dan apa perbedaan dan persamaan dalam menafsirkannya. Adapun saran dari 

penulis adalah: 

a. Untuk para mahasisawa/i ilmu al-Qur’an dan Tafsir serta yang 

sehubungan dengannya, di harapkan bisa mengahsilkan karya yang lebih mendalam 

lagi, lebih rinci agar dapat menambah wawasan bacaan untuk masyarakat. 

b. Dalam kisah Zulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj dapat diambil 

pembelajaran bagaimana menjdi seorang Raja yang arif dan bijak, serta bagaiama 

hukuman untuk orang yang sukar membuat kerusakan. 

c. Untuk para pembaca agar lebih jeli lagi untuk mempertajam 

pengembangan dari kisah Zulqarnain danYa’juj wa Ma’juj ke ranah politik dan 

menghasilkan penelitian yang lebih signifikan. 
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